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ABSTRAK

Nama : Riki Yanuarfi

Program Studi : Kajian Stratciik Penanganan Narkoha

Kajian : Ketahanan Nasional

Fudul : Bfektifitas Metode Dzikir dalam Pendidikan Akhiak

Terhadap Korban Penyalahpunaan Narkoba
{Studi Kasus: Pondok Inabah Suryalaya Tastkmalayz Jawa Barat)

Munculnya pendidikan yang berkembang di Indonesia diawali oleh
beberapa hal, di antaranya dengan muncuinya organisasi keagamaan, tarekat dan
lembaga pesandren. Semuz itu mengajarkan tentang tiga hal; akidah, ibadah dan
akhlak dengan berbagai macam konsep dan mefodenya masing-masing, dzikir
adalah merupskan salah satu metode vang digunskan oleh para ahli agama
khususnya oleh kaum suff atau tarekat Dzikir juga merupakan metode pendidikan
rohani terhadap beheraps orang yang memililkd akhiak yang kurang baik,
khususnya penyakit hati, seperti korban penyalahpgunaan narkoba dan lainnya.

Beberapa perumusan masalah yang skan menjadi patokan atau tolok ukur
dalam penulisan tesis ini, sebagal berikut; a3 Ragaimana Efekufitas metode
dzikir dalam pendidikan akhlak terhadap korban penvalahgunaan narkoba?, b)
HBagaimana akhiak korban penyalahgunasn narkoba sesudah mendapatkan
pendidikan akhlsk dengan metode dzikir,

Adapun tujuan penelitian ini adaleh, 2). Untuk menganalisa efektifitas
metede dzikir dalam pendidikan akhlak techadap korban penyalahgunaan narkoba,
b) Unkik mengetahui akhiak  korban  penyalahgunaan  narkoba  sesudsh
mendapatkan pendidikan akhlak dengan metode deikir.

Metode penelitian ini adalah metode kuslitatif dengan menggunakan
pendckatan deskriphtf, dengan teknik pengumpulan data; wawancara, observasi,
studi dokumen, dan analisis data dengan teknik analisis studi kasus, sebagai,

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: (1) efekiifitas melode
dzikir dalam pendidikan akhlak adalgh metode Tazkiver an-nafs schagal metode
dzikir unink menyuciken staw membersibkan hati dalam pendidikan akhiak
terhadap korban penyalahgunaan narkoba yang diterapkan secara langsung dalam
proses psikoterapl afau pembisaan anak bina di Inabah dengan mengguenakan lima
cara: a) Mandi taubat, b) Shalat, ¢} Dzikir, d) Qivamul Lail, dan d} Doa-doa dan
adab (tata kramg}”, dan hasil analisa dan efektifitas metode dzikir dalam
pendidikan akhlak korban penyalabgunaan narkoba di Inabah Suryalaya
menuniukan keberhasilan dalam mengembaltikan akhiak korban penyalshgunaan
narkoba sekalipus pulih darl pengaruh narkoba dilihaf dari aspek pikiran
{kogniiif}, aspek perasaan {afekiif), aspek kemavan berbuat (konatif) seria
gerakan-gerakan tubuh (psikomotor) dipadukan dalam arahan yang satu yalmi hati
nurani, din manusia yang paling hakiki. Cara seperti ini merupakan upays untuk
mengintegrasikan semua fungsi psikis manusia dalam mencapai kepribadian yang
sempurna atan iasan kamil. (2). Sedangkan akhiak korban penyslshgunaan
narkoba setelah mengikuti pendidikan akhiak dengan menggenakan metode dzikir
(tazkivat en-nafs), anak bina mendapatkan efgk atau pengaruh dzikir terhadap
dirinya schagai dapat dikatagorikan sebagai berikut : a) Mengalami kenikmatan
melebihi pada wakiy “fIy” desgan morfin atau obat-obatan manapun, b} Hilangnya
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rasa rvessh, gelisah, dan kbawatlr, ¢} Tumbubnya keteguhan jiwa, berani
menghadapi segala tantangan hidup, karena memiliki anggapan kecil terhadap hal
dunia, yang besar hanya Allah, dzat Yang Maha Mutlag, ) Gerakan dzikir juga
olahraga jantung dan paru sampai lelah, schingga nafsn makan bertambah, )
Dzikir khafi menjadi pengawas batin agar tidak tergoda oleh perbuatan doss, g)
Mereka meniadi ta’at beribadah waitb dan sunnah, h} Berfutur kata yveng sopan
dan berbudi pekert] yang baik,

Kata kunei

Peoubahan Akhlak, Inabah Suryalaya

ix Universitas Indonesia

Efektifitas metode..., Riki Yanuarfi, Pascasarjana Ul, 2008



ABSTRACT

Name : Riki Yanvarfi

Study Program: Kajian Stratejik Penanganan Narkoba

Title : The Effcctiveness of Deitdr Method on Moral Education for Drug
Abuse Victims (CASE 3TUDY): PONDOK INABAH SURYALAYA,
TASIKMALAYA, WEST JAVA.

Early education in Indonesia started with the emergence of religious organization, farekat and
pesaniren institutions all these educate three issues:"akidal™ (faith), "Tbadah” (devotion) and
akhlak (morals respectively through different concepts and methods, “dbikir © is one of the
methods applied by religious expert, in partionlar the Sufis or “tarekwr™. Deikir is also a
spiritual method of education aimed at persons lacking good morals, especially the
emotiogally sick including druy sbuse victins in Ineboh XV Survaleys Tasikmalaya

In preparing this thesis certain oriferia o standards are used in defining the problems: a).
How is the effectivencess of the difbir process as a method of moral education for drug abuse
victims, b). How is the moral of drug abwuse victisas prior to after the moral education through
dzifar,

This study is aimed to: a). snalyze the effectiveness of dizkir method of moral education for
drug abuse victims, b). to undersiand the moral education through the dzikir method.

This research applies the qualitative method using the descriptive epproach, The technique of
data coltection is throngh ihe study of literature and documents, interviews and data analysis,
to cormpare the outcomes of interviews with the acquired documents.

The following conclusions are based on the above descriptions: (1), The sffoctiveness of
Drikir Method is through Taskivat an-nafe method as a Deibr suethod to pudfy or clean
one’s heart on Moral Bducation for Drug Abuse Viciims that applied directly in
psychotherapy process or educating the residents in fmabok through five ways: a) Repent
bathie, b) Shalat, ¢ Dzikir, d) (Hyamul Eail, ¢) Prayers and Bebaviour Rules, and from the
results analysis of Methad Dzitir effectiveness on Moral Education for Drug Abuse Vietims
in Jmabah Swryalaye, shows preat changes in turning the motal of Drug Abuse Victims to
recover from the drug dependence viewed fiom the cognifive, affective, co native and
psychomotor united in one direction that is ong’s inner self, the most authentic of human
being. This is an effort to integrete all of the physical functions of uman being o achieve the
highest level of personality or catled insarr ki, (2) after educations at the Iabokh, the
resident will gain some praiseworthy morals: (4} Have an enjovable time more than when
they *fly’ using morphine or any other drugs: (b). leave out the amdiety, restless and afinid:
{c}. raisc up the firmness of morals, durc to meet any challenges, to know that the greafest one
iz Allah SWT: (dy Deikir movement is also 8 sport for heart and lungs, so that the appetite for
food is increase: {€)Deiler khaff 15 a soul guard to inhibit from doing sins: {g). the residents
are adhers to waiih and sunnah act of devotione (). polite sayings and good behaviour,

Key word:

Change of Moral, Tnabah Suryalaya
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BAB 1
PENDADULUAN

Pendahuluan merupakan bagian pembuka dalam sebush penulisan sebush
karya ilmiah, begitupun dalam penulisan hasil penelitian ini akan digwali oleh
penguraian beberapa hal, di antaranya latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penclitian, manfaat penelitian, batasan penelitian dan jadwal penelitian,
Pendahuluan mi diliarapkan akan membuka wacana sekaligus gambaran umum

penelitian yang telah dilakukan.

1.1. Latar Belakang Masalah

Berbicara pendidikan  yang disclenggarakan ofeh selurah  lembaga
pendidikan Islar, akan dapat dikatagorikan pada tiga macam, diantaranya adalah;
Pertama, Pendidikan Taubid (iman, Tslam dan ihsan) ateu dapat disebut jugs
adalah pendidikan akidah. Pendidikan akidah yang skan membawa manusia
sebagai anak didik ke arah perolehan kepercayean atas diri sendin dan memiliki
sandaran yang abadi akan Tuban vang Maha Kuasa Allah Swit; Kedua, Pendidikan
Ibadah, pendidikan tbadah vang dimaksud terbagi pada dua bagian. Thadah
mahdhah, thadsh ini stfatnya langsung vang berhubungan dengan Allah sebagai
Khalik, pencipta alam semesta, seperti shalat, puasa, dztkir, haji, dan lain
sebagainya; JThadah muammaolah stau ibadah sosial. Ibadah ini sifatoya tidak
langsung kepada Allah maha penerima amal, melainkan harus berhubungan
dengan makhluk lain, seperti, zakat, infag, shadaqah, ekonomi, politik, budaya,
dan perbuatan sosial lainnya, Ybadah ini dapat dirasakan oleh manusia; dan Kedigs,
Pendidikan Akhlsk, pendidikan akhlek vaug dimaksudkan adslah pendidikan
yang mengandung materi tentang bagatmana carg berakhlak terhadap Tuban Maha
Pencipta alam semesta, bergkhlak terhadap sesama manusia, berakhlak terbadap
alam semesta, dan berkhlak terhadap diri sendid,

Proses pendidtkan akhlak terdapat banyak hal yang harus menjadi
perhatian semua pihak, selain dari beberapa faktor pendukung terhadap kemajuan
pendidikan di Indonesia kbususnya, juga tidak kalah penting faktor
penghambatnya yang harus mendapatkan penanganan eksira dari semua pihak,
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2

baik pemeriniahan, penepsk hukum, tokoh Agama, budayawarn, seniman dan
semua masyarakat haros dapst membantuy untuk menanganinya.

Salah satu fakior penghambat dalam proses pendidikan adalah kenakalan
remaja yang disertai penyalahgunaan narkoba. Kenapa kenakalan remaja menjadi
pokok dalam masalsh in?, karena pendidikan sebagian besar diperuntukan pada
anak usia remaja, juga remajalah yang mayoritas menjadi sasaran empuk para
pengedar dan penyalahgana narkoba dalam pengedaran gelapnya,

Penyalahgunaan narkoba pada kaum remaja dan pemuda di Indonesia
sudzh menjadi isue kemerosotan wibawsz guru dan orang tua pada tahun tujuh
puluhan dan delapan pulvhan. Penyebab terjerumusnys ansk-anak muda dan
remaja menjadi pecandu narkoba adalab pergaulan dan Hngkungan, meslipun
remaje Hu zhu bahwa narkoba ifu berbahaya bagi dirinya sendin.

Menghadapi bahaya dan penyalahgunaan narkoba termasuk di dalamanya
pencegaban dan penaggulangan korban yang terferumus penyalahgunaan narkoba
dan bahan berbahaya lainnya, adalah sebagai berikut; 1) Upaya penanganan secara
represif, penanganan sccara represif yakni penekanan dengan peranghkat lunak
atau penghancuran dengan perangkat keras; 2} Upayz penangasan secara
preventif, penanganan penyaiabgunaan narkotika secara preventif yaitu mencegah
agar para remaja dan pemuda kebal terhadap godaan untuk mencoba zat adiktif
yang manapun; 3} Upava penanganan secam kumatif, penanganan secara kuratif
disebut juga pengobatan adalah perlakuan yang dibenkan terhadap mereka vang
sedang terlibat dalam ketagihan narkotik, mipuman keras, dan zat adiktif lain
dengan tanda-tanda seperti disebutkan terdahulu. Berbagai metode kuratif
dipergunakan di tempat perawatan penderta ketagihan, antara lain menegakkan
diagnosis yakni menentukan seseorang itu sedang ketagihan narkoba {(Alba,
Cecep, 2004).

Munculnya pemdidikan vang berkembang di Indonesia diawali oleh
beberapa hal: di antaranya dengan munculnya organisast keagamaan, tarckat dan
termnbaga pesantren. Semua Hu mengajarkan tentang tisa hal; akwdah, ibadah dan
akhlak dengan berbaga: macam konsep dan mefodenya masing-muasing. Dazikir
{ingat) adalah meropakan salah satu metode yang dipunakan oleh para abli agama
khususnya oleh kaum sufi atau tarekat. Dzikir (Tazkiyar an-Nafs) adalah metode
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pendidikan rohani terhadap beberapa orang yang memiliki akhlak yang kurang
baik, khususnya penyakit hati, seperti pemakai narkoba dan lainnya.

Jika melihat pada UU No. 22 Tahun 1997, bab I, ayat 15 tentang ketentuan
umum rehabilitasi medis adalah suatu proses kegiatan pengobatan secara terpadu
untuk membebaskan pecandu dari ketergantungan narkotik. Dengan demikian
medis memiliki peran penting dalam penanggulangan dan pengobatan bahaya
serta racun narkoba yang terdapat pada diri korbannya, begitupun agama memiliki
peran di dalamnya.

Model ini berakar dari beberapa konsep dalam teori fisiologis atau
metabolisme, yang memandang perilaku adiksi obat sebagai sesuatu yang terjadi
karena faktor etiologis atau keturuman. Ada dua macam model terapi yang
berdasarkan pada konsep ini. Periama, yaitu konsep menyembuhkan kecanduan
obat dengan menggunakan obat lain. Contohnya adalah model terapi metadon
untuk pecandu opiat. Terapi ini didasarkan pada sebuah teon dari Dole dan
Nyswander yang menyatakan bahwa kecanduan opiat adalah hasil dar defisiensi
metabolik, sehingga harus diluruskan dengan memberikan metadon. Kedua, yaitu
konsep menyembuhkan kecanduan obat dengan cara memandang adiksi obat
sebagai suatu penyakit. Dari pendekatan teori biologis ini lahirlah konsep
"disease" yang apabila diterjemahkan artinya adalah "penyakit”, atau bisa juga
diartikan sebagai rasa tidak nyaman. Terapi untuk konsep "penyakit" ini sangat
berbeda dengan terapi yang melihat perilaku adiksi sebagai penyimpangan sosial.
Dalam terapi ini seorang pecandu dianggap sebagai pasien, dimana mereka akan
dibina dan diawasi secara ketat oleh tim dokter. Kelemahan dari terapi ini adalah
sifatnya yang "keras", dimana pasten direhabilitasi dengan konsep alergi. Karena
pasien mempunyai alergi terhadap nrarkoba, maka mereka tidak boleh
mengkonsumsinya seumur hidup.

Menyadari keterbatasan ini, maka konsep adiksi sebagai penyakit sangat
mementingkan perkumpulan (fe/lowship) dari mereka yang mempunyai penyakit
kecanduan narkoba untuk menjadi pendukung satu sama lain. Model pengobatan
medis Ini sangat tepat jika dilakukan sebagai pertolongan pertama pada korban
penyalahgunaan narkoba, seperti korban OD diberikan penanganan medis dengan

memberinya obat penenang. Namun untuk menghilangkan ketergantungan dan
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tingkah laku vang negatife sulit jika dilakukan hanya dengan menggunakan
pengobatan dengan metode medis, dan seharusaya dirujuk kepada model
pengobatan lain, seperti psikososial, psikologis, psikoreligius yang akan
mengobati korban dari dalam dirinya.

Undang-undang No. 22 Tzhun 1997, bab I, ayat 15 menyebut “rebabilitast
sosial”. Model ini mengunakan konsep dari program terapt komuniias, dimana
adiksi terhadap obat-obatan dipandang sebagail fenomena penyimpangan sosial
{sociad disorder). Tujuan dari model terap: ini adalah mengarahkan perilaku yang
menyimpang tersebut ke arah perilaku sosial yang lebih layak Hal ini didasarkan
atas kesadaran bahwa kebanyakan pecandn narkoba hampir selalu tedibat dalam
tindakan a-sosial termasuk tindakan ksiminal,

Kelebihan dari model ini adalah perhatiannya kepada periaku adikst
pecandu narkoba yang bersangkutan, buokan pada obat —~ obalan vang
disalahgunakan. Prakicknya dapat dilabukan melatui ceramah, seminar, dan
teniama terapi berkelompok (encounier group). Tujmannya tidak lsin adalah
melatih pertanggung-jawaban sosial sefiap individo, schingga kesalahan yang
diperbuat satu orang menjadi tanggung-jawab bersama-sama. Inilah vang menjadi
keunikan dari model terapi sosial, yaitn memfungsikan komunitas sedemikian
rupa sebagai agen perubahan (agen{ of change).

Berdasackan sumber pedoman hidup umat beragama Islam (Al-Qur’an dan
al-Hadis), menerangkan agama itu adalah nasihat, setiap yang memabukan itu
khamar, dan setiap khamar adalah haram, dan ditambahkan dalam hadist Nabi
Muhammad Rasulullah SAW., “Apabila hati seseorang sehat maka sehat seluruh
tububnya, dan apabila hatinya rusak, maka rusaklah seluruh tubuhnya, dan apabiia
hatinya shaleb (sehat) maka sehatlah seluruh tubunya™, Ketenangan hati, dirt dan
perilaku dalam hidup sangat penting dalam agama, maka banyak ayat al-Qur'an
dan Hadits yang memberikan nasthat pada manusia agar dapat menenangkan
dirinya dengan dzikir mengingat Allah SWT., karena dzikir dapat menenangkan
hati  bidzikrillahi  that maimmul qulub  (berdzikirlah, karena dzikir akan
menenangkan hat) beseria taat beribadah kepada-Nya. Tika hati seseorang telah
mendapatkan Ketenangan, maka penlaku dan hidupnya akan tenang pula. Karena
ketenangan inilah korban penyalahgunaan narkoba akan sadar pada dinnya.
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Dzikir sebagat Metode Pendidikan Akhiak bagi Korban Penyalahpunaan
Narkoba. Pondok Remaja Inabah Suryalaya yang merapakan pondok rehabilitasi
dalam pandangan atan pendekatan sufi {religie), terbulkti telah banyak membantu
program pemerintah dalam hal pencegahan dan penavggulangan korban
penyalahgunaan narkoba,

Pondok Pesantren Suryalaya sejak tahun 1977 sering mendagpatkan titipan
remiaja dari orang tuanya yaog menghendaki anaknya menjadi anak yang saleb,
fetapl sebagian remaje Gitipan v termasuk tiogkat kenakalannya melebihi
kenakalan remajz pada uvmumnya; sebagian dari  remaja  itu  terlibat
penyalahgunaan narkoba, dan zat adiktif lainnya, schinggas perilakunya
menyimpang terlalu jaub, mercka ity harus diangpap dalam keadasn gaogguan
kejiwaan, QOleh karena itu kehadirannya di Pondok Pesantren Survalaya tidak
mungkin disatukan dengan para santr: atau pelgjar vang berjiwa normal, perlu
dipikirkan ferbaga khusus untuk menyembukkan lebih dulu dari ketergantungan
kepada zat adikif,

Atas prakarsa Abah Anom, dibentukiah panti khusus untuk remaja vang
telah menjadi korban penyalahgunaan zat serta termasuk remaja binal, sebagai uji
coba dengan kurikulom pembinaan yang direkacipia oleh Abah Anom atas
kejeniusan dalam memilibh dasar ayat al-Qur'an dan Hadits Nabi Mohammad
SAW., sejalan pula dengan ajaran tharekat qodiriyah wa naqsyabandiyah. Semua
uji coba pelaksanaan kawrikelum semata-mata memohon ridho Allah, dan pada
tahun 1978/1979 terdafiar 99 remaja, sepertiga masih dalam perawatan dan dua
pertiga sudah sembuh dan kembzli kepads orangtuanya yang terdin atas: 31
ABRI, 27 Pegawal Negeri Sipif, 34 Pengusaba/swasta, dan 7 dari alim ulama.
Mereka berdomisili di kota-kotz besar terutama Jakarta.

Keberhasilan Hulah pthak pemenntah menganjurkan diadakan seminar dan
lokakarya tentang penanggulangan korban penyalahgunaan narkoba. Hasil darni
semingr tersebut mendapatkan kesimpulan sebagai berikolr a). Pemantapan nama
“Pondok Remaja Inabah™ atau disingkat Inabah yang berarti “kembali ke jalan
vang benar menurut Allak”. Nama ilu berasal dari ayat al-Qur'an vang dipilih
secara jenius oleh Abah Anom. b)Metoda inabah adalah model vang originil
rekacipta Indonesia dan pertu dikembangkan sebagat alternattf tindakan terhadap

Unversitas Indonesia

Efektifitas metode..., Riki Yanuarfi, Pascasarjana Ul, 2008



&

korban narkoba dan kenakalan remaja., ¢). Inabah harus dilengkapi dengan piranti

funak seperti kurikulum dan kokurikulum yang terbuka untuk perbatkan, atoran

hubungan timbal balik antara Inabah dengan orangtua serta instansi pemerintah
yang terkait, harus dilengkapi pula dengan perangkat keras,
Perilaku seseorang menurut pandangan psikologi (sering di sebut Imu

Tiwa) adalah refleksi (pantulan, pencerminan) dan aktivitas kejiwaannya. Padabal
jiwa seseorang tidak pernah dapat diamati oleh orang lain. Oleh karena itu teeri
psikologi harug jelas benar asumsi-asumsi sebagal landasannya. Adalagi yang
meafadi dasar dari asumsi-asumsi, yakni postulat atau anggapan dasar, seperti
disebut di atas bahwa perdaka dinggap pencerminan dari pejolak fiwanya. Asumsi
adalah kondisi dan situasi yang dipersyarstkan agar suatu teon beriaku. Sebagai
salah satu contoh feori tiga serangkai, sebagai bertkut:

a. Tiap orang cenderung berperilaku mengulang hal yang menyenangkan dind
dan cenderung menjauhi dan kal yang tidak menyenangkan dirinya. Dalam
teknik pelaksangannya digunakan hadizh den hukuman uotok menpacahkan
ke perilaku yang dibarapkan,

b, Perilaku seseorang bergantung pada rangsangan (stimulasi} yang diberikan
kepadanya. Ta akan bereaksi (respons) terhadap ranpsangen ita. Semmkin
tinggi intensitas rangsang akan makin besar puia responnya. Dalam teknik
pelaksanaannya stimolans berupa dorongan cita-cita tinggi, bergantung pada
tahapan seseorang dengan memandang ke atas dia, Sebagai contoh seorang
santri bergita-cita meacapai itlma sang gun.

¢. Tiap orang memiliki pribadi yaong utuh yang bersifat genetis. Rangsangan
yang samg bila diberikan kepada dua orang, maka respons kedua orang itu
akan berbeds. Dalam teknik pelaksanaan pembinsan barus memperhbatikan
sifat iap orang yang spesifik tapi tetap dalam kebarmonisan kelompok.

Prilaku seseorang adalah resultant dard teori tiga serangkai iy, yang boleh
disebut telah luas diakul para ahli sebagai teori umum dengan asumst hanya
berlaku untuk kondisi dan situasi umum pola. Misalnys untuk orang dewass vang
sehat dan tidak sedang dipengaruhi oleh beban kejiwaan lainnya. Teori tiga
serangkal itu tentu tidaklah cukup untuk menerangkan gefala yang khusus seperti
peritaku  ketagthan narkotika, minuman keras, dan zat adiktif lawonya,
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sebagaimana penelitian vang digarap imi. Oleh karepa itu terbuka puls
menggunakan teori lain yang berlandaskan agama Islam dengan memperhatikan
puia teori urmnum di atas itu.

Pelakeanaan pendidikan akhiak di Pondok Remaja Inabah terhadap korban
penyalahgunaan narkoba, mengonakan beberapa teori atau metode, diantaranya.
a) metods talqin, b) metade dzikir, ¢) metode mandi malam, d) metode hadiah dan
hukuman, dan ¢) metode kehidupan berkelompok. Metode-metode i akan
diuraikan pada bab-bab berikutnya. Komponen dalam pendidikan atau pembinaan
korban penyalabgunaan narkoba di pondok Remaja Inabah Suryalaya, terdinl dari
Mursvid, Pembins, sarana — prasarana, anak bing dan metode,

Mursyid sering dikatekan joga sebagai pembina aiau pembimbing
kerohaniean dalam istilah tasawuf Begitupun pembina atau mursyid yang ada di
Pondok Remaja Inabah ini, guru yang berfugas atau ditugaskan sebagat pendidik
di Pondok Inabeh dinamat scbagat Pembina atau pembimbing pera snak bina.

Pembina ini sangat peating dalam proses pendidikan stau pembinaan anak
bina yang terkena narkoba. Beberapa predikaf atau juga biza dikatakan sebagal
peratian Pembina di pondok Inabah ini adalah sebagai berikut: a) Pembimbing
kerohanian, b} Gura sebagai tenaga kependidikan terhadap anak bina, ¢) Juru
dakwah {mubaligh) materi keislamanan, d) Teman atau sahabat anak-anak bina
dalam memecabhkan masalah dan problematika keseharian mereka, dan ¢)
Keluarga mereka sebapai pengganti keluarganya di rumah asal mercka masing-
masing.

Seorang mursyvid merupakan pimpinan  tarckat  Qodiriyah  wa
Nagsyabandiyah {Abah Anom) di Suryalaya, banyak sekali mengemban tugas dan
tanggungiawab akan segala vrusannya. Karena banyaknyz tugas, beberapa hal
yang berhubungan dengan pengelolaan dan proses pelaksamaan pembinaan ansk
bina korban penyalahgunaan narkoba, dilimpahkan atau diwakilkan kepada para
pembina dan pembimbing di masing-masing pordlok Inabsh vang tersebar
Indonesia babkan ke manca negara.

Pimpinan Inabah merupakan wakil resmi yang ditunjuk oleh Absh Asom
sebagai Pimpinan tertinggi Pondok Pesantren Suryalaya sekaligus sebagai
Pimpinan (Mursyicdd) Tarekat Qodiriyah Nagsyabandiyvah df Indonesia, untuk dapat
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melaksanakan fugas suci dalam mengembalikan umat manusia yang sesat ke jalan
Allah yang schenar-benarnya jalan yang diridhoi-Nya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud skan mengangkat issue,
“Bfektifitas  metode dzikir dalam  pendidikan  akhlak terbadap korban
penyalahgunaan narkoba di Inabah Suryalaya Tasikmalaya Jawa Barat.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang terscbut diatas , perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah
a. Bagaimena efektifitas metode duikir dalam pendidikan akhlak korban
penyalahuganaan narkoba?
b. Bagaimana akhlak korban penyalahgunaan narkoba sesudah mendapatkan
pendidikan akhlak dengan metode dzikir?

13. Tujuan Penslitian ,
Penclitian ini akan mencapm beberapa tujuan schbagal hasil dari

penelusuran data dan fakta di lapangan yang akao disnpuikan sebagai tojuan dari

penelitian ini, adalah sebagai berikut:

2. Untuk menganalisis efeldififas metode dzikir dalam pendidikan akhlak
korban penyalahgunaan narkoba di Inabah Survalaya.

b. Untuk mengidentifikasi akhlak korban penyalahpimaan narkoba sesudah
mendapatkan pendidikan akhlak dengan metode dzikir di Inabah Survalaya

1.4. Manfagt Penelitian
Sepala sexuaty vang ada di dunia ini pasti ada wanfastnya dan tidak
kurang madharat bagl manusia. Begitupun dengan penelitian yang sederhang ini,
penulis berharap ada manfaat dan kegunaannya , pertarna bagi kajian ilmish dan
vang kedua bagi sosial kemasyarakatan dan bagi BNN.
a. Bagi kajian Hmiah, penelitian ini diharapkan menjadi sebuah informast ilmizh
vatuk diladikan dasar atau bshan penelitian vang Isbih lanjut tentang
pendidikan akhlak terhadap para pemakai narkoba, yang mana akhlak para
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remaja dan pemuda wmoslim saat ini sangat dibantui oleh keganasan
bahayanya narkoba dan para penpgunanya.

Bagi sosial keagamaan dan masyarakat, hasi] penelitian ini dapat digunakan
sebagat salah satu metode alternatif sctelah ada upaya secara medis terbadap
para pemakal narkoba. Sebab metode ini adalah metode yang tidak terlalu
banyak mengambil resiko secars material.

Bagi Lembaga Negara, lebit khusus Badan Narkotika Nasional, penelitian ini
diharapkan menjadi salah sate model penanggulangan (terapi) atau
rehabilitasi korban penyalahgunaan narkoba di Indonesia dan merupakan
metode alternatif dalam penanggulangan kerban. Psikoreligiug metode dzikir
i merupakan metode tasawnf (tarekat) dalam menciptakan korban
penyalahgunagn serkoba menjadt manusia yang memiliki budi pekerti vang
baik dalam rangka Indonesia bebas narkeba 2015,

1.5. Batasan Penelitian

Pembatasan pada penchitian yang akan dilakukan ini sangatiah penting,

dikarenakan penelitian membutuhkan konsentrasi pada masalab-masalah pokok
dan pointer yang terpenting untuk dapat disajikan pada pembabasan berikut nanti.
Dengan demikdan pembatasan masalah penelitian berikut ini terkonsentasi pada:

a.

Konsep dzikir menurut salah satu tarekat yang seialu menjalankan proses
pensucian hati yaitu Pondok Remafz Inabah pusat rehebilitast korban
penyalahgunsan narkoba perspektif Tarekat Qadiriyah wa Nagsabandiyah
yang berpusat di Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya Jaws Barat.
Pengaruh metode dzikir dalam pendidikan akhlak terbadap korban
penyalahugunaan narkoba.

Akhlak (tingkah Iakw, sikap, kepribadian) pemakai markoba sesudah
mendapatkan pendidikan akhlak.
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1.6. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini; (Burhan
Bungin, 2007). Jadwal penelitian ini akan dimulai sejak proposal ini mendapatkan
SK dari pihak akademik dan sah dijadikan sebuah judul penelitian tesis untuk
menyelesaikan program magister Universitas Indonesia.

BULAN
NO. KOMPONEN KEGIATAN 1 1w Ii[ wlvive

L. | Persiapan

- Kelengkapan Administrasi

- Koordinasi pembimbing

- Penentuan Lokasi

~ Pelaksansan di Lapangan

2. | Pelaksanaan Penelifian X

- Sogialisasi Program Penelitian

- Pelaksanaan Penelitian 1

- Bvaluasgi

- Penyusunan Draft hasi] Penelitian 1
- Pembuatan Laporan Penelitian

- Koordinasi Perablmbing

3. | Pelaksanaan Penclitian H

~  Membangun Rancangan Penelitian
Pengembangan Katagorisasi
Penibuatan Laporan Penelttian J1
Fvaluasi o :
Koordinast Pembimbing N H
4, | Pembuatan Laporan Akhur
- Penyusunan laporan akhir
- Bvaluasi

- Koordinasi Pembimbing,
5, | Seminar hasil Penelitian

i

E

¥

+

Tabk: 164
Turdwal Penehitian
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GAMBARAN UMUM
PONDOK INABAH SURYALAYA

Bagian ini penelitt akan menyampaikan gambaran umum Inabah Suryalaya
Tasikmalaya Jawa Barat sebagai bokasi penelitian tentang efektifitas metode dzikir
dalam pendidikan akhlak terhadap korban penyalabpunaan narkoba, yang terdirt
dari sekilas berdirinyz Inabah, strktur orgnisasi, kurikulum, lokasi atsu daftar
Iokasi Inabah.

2.1. Sejarah Berdirinya Inabah

Pondok Pesantren Suryalays sejzk tahun 1977 sedng mendapst fitipan
remaja dari orang tua yang mengininkan anaknya menjadi anak vang sholeh,
Tetapt sebagian remaja titipan v termasuk remaia yang tinsgkat kenakalannya
melebihi dart kenakalan remaja pada umumnya Sebagian dari pada remaja
tersebut terlibat penyalabgunaan narkotika dan zat adkif Jainnya. Schingga
berperilaku meayimpang terlalu jaub, mercka itu barus dianggap dalam keadaan
gangguan kejiwaan Oleh kareny sty kehadicannya di PP, Suryalaya tidak mangin
disatukan dengan para saniri atau pelajar yang berjiwa normal, perly dipilkarkan
lembaga khusus untuk menyembubkan lebth dahule ketergantungan kepada zat
adiktif (Kastama, Emo, ed., 1990: 34).

Atas prakarsa Abah Anom, dibentuklah panti kbusus uit coba dengan
kurikulum pembinaan yang direkacipta oleh Abah Anom atas kejeniusan dalam
memilih ayat al-Qur’an dao Hadits Nabi Mubammad SAW, sejalan poia dengan
gjaran tarckat Qoodirivah wa Nagsyabandiysh. Semua uj coba pelsksanaan
kurikulum semata-mata memohon nidho Allab, dan al-hamduliilah pada tabun
Y978/1979 terdaftar 99 remaja, sepertiga masth dala perawatan dan dus pertiga
sudah sembuh dan sudah kembali kepada orangtuanya vang terdiri atas: 31 ABRI,
27 Pegawal Negen Sipil, 34 Pengusaha/Swaste, dan 7 Alim Ulama. Mereka it
berdomisili di kota besar tenutama Jakarta. Munglon atas keberhasilan tlulah pihak
pemerintall  menganjurkan  diadakan seminar dan  lokakarya terdang
penanggulangan korban penyalabgunaan parkotik, (Emo Kastama, ed., 1990:35),
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Pada tanggal 28-29 Desember 1980 di PP. Suryalaya diadakan seminar
dan lokakrya dengan judu! “Penanggpiangan Bahaya Penyalahgunaan Narkotik
dan Kenakalan Remaja”™ yang dibadiri oleh berbagai unsur terkait, yakni wakil-
wakil dari: Departemen Sosial, Depariemen Kesehatan, Departemen Kehakiman,
Departemen Agama, Departemen Penerangan, Depariemen Pendidikan dan
Kebudayaan dan Departemen Pertabanan dae Keamanan, semuanya tergabung
secara hintas sektoral dalam Bakolak. Hasil pokok dalam seminar dan lokakarya
yang tertuang dalam laporan oleh tim penums, menurut pandangan kami adalal
8. Pemantapan nama “Pondok Remaja Inabah™ atau disingkat “Inabak” yang

berarti “Kembali ke Jalan yang Benar menurut Allah”. Nama itu berasal dari
ayat al-Qur’an yang dipilih secara jenius oleh Abah Anom.

b.  Bahwa metode Inabah adalah mode! metode yang onsinil rekacipte Indonesia
dan perlu dikembangkan secbagai altermatif tindakan terhadap korban
parkotika dan kenakalan remaja.

¢. Bahwa Inabah harus dilengkapi denpan piranti funak seperti kurikulum dan
kokurikulam yang terbuka untuk perbaikan, aturan hubusgae timbsl balik
antara Inabah dengan orangtua serta instansi pemerintak yang terkait harus
dilengkapi pula dengan piranti keras untuk pefaksanaannya.

Demikian jeles bagt pembaca babwa pondok remaja Inabah yang ada di
bawah naungan PP. Suryalays adalah lembaga resmi yang keberadaannya
dilindungt oleh pemerintah Indonesia; rujukan pokok dari segala upava
penanggulangan korban narkotka adalsh i}ndéng o 22 tahun 1997 fentang
narkotika dan undang-undang no 5 tahun 1997 tentang psikotropika.
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2.2. Struktur Organisasi

Bagam Struktur Organisasi
Pondok Pesantren Suryalaya

13

SESEPUJH PONDOK
PESANTREN SURYALAYA
Wakil Talgin T =
I E_,_..._,“_..“_...“_._.............._.E.. _______________________________ _:I
Koperast HIDMAT  t--- Yavasan Serba Bakti - - - Badan Usaha
Bendaharm Sekretaris
Kalir—Ealr
| I | ! ! ! i
Timan & Hokum & Tbu Bela Pendidikan Perwakilan Sosial INABRAT
Dakwah Ormanisasi
Koordinator Wilaysh
Porwakilan
Pembnnme Pornalilan
Duclapkandt  : Suryalaya
Fada tangsal : 11 Ramadhan 1419 H
{atatan, 3 Desember 1998
——— femands
......... Parabonng
wwwwwww Fovednsior
Sesepuh,

KH. A Shobihuivafa Tajul Anfin

Guubar 17 Steaktur Organisast Pondok Pesantren Sorvalana
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2.3. Kurikulum

Kurikulum Baku Harian Inabah
NO. | WAKTU KEGIATAN YANG DILAKUKAN KETERANGAN
Mandi
1. 09.00 Shalat Sunah Dluha 8 rakaat/ 4 salam
Dzikir
Mandi )
Shaat sunnat gabla dzuhur 2 raka’at
2. 12.00 Shalat dzubur 4 raka’at
Shalat sunnat ba’da dzuhur 2 raka’at
Dzikir
Mandi
Shalat sunnat ashar 2 raka’at
3 15.00 Shalat ashar 4 raka’at
Dzikir
Khataman
Mandi
Shalat sunnat qabla maghrib 2 raka’at
Shalat maghrib 3 raka’at
Dzikir
Khataman
4. 18.00 Shalat sunnat ba’da maghnb 2 raka’at
Shalat sunnat awwabin 6 raka’at/ 3 salam
Shalat sunnat taubat 2 raka’at
Shalat sunnat birruliwalidain 2 raka’at
Shalat sumnat lihifghil iman 2 raka’at
Shalat sunnat lisyukri nikmat 2 raka’at
Shalat sunnat gabla isya’ 2 raka’at
5 19.00 Shalat isya’ 4 raka’at
’ ; Shalat sunnat ba’da isya’ 2 raka’at
Dzikir
Shalat sunnat syukur wirdle 2 raka’at
Shalat sumnnat muthlaq 2 raka’at
6. 21.00 Shalat sunnat istkharah 2 raka’at
Shalat sunnat hagat 2 raka’at
Dzkir
Mandi taubat
Shalat sunnat tahajud 12 raka’at/ 6 salam
7. 02.00 Shalat sunnat tasbih 4 raka’at/ 2 salam
Shalat sunnat witir 3 raka’at/ 2 salam
Dzikir
Shalat sunnat subuh 2 aka’at
Shalat sunnat lidaf’il balai 2 raka’at
Shalat subuh 2 raka’at
8. 04.30 Daikir
Khataman
Kuliah subuh

Tabel 2.3,1.; Jadwal Baku Harian Inabah
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2.4. Lokasi

Pondok Remaja Inabah, selanjutnya disebut Inabah saja, adalah tempat
perawatan korban penyalahgunaan narkotika, minuman keras, dan zat adiktif lain,
dengan pendekatan agama Islam. Letak geografisnya di Jawa Barat, pada daerah
pegunungan yang sejuk, suhu antara 16-24 derajat Celcious, ketinggian 500-900
meter di atas permukaan air laut. Sumber air alam yang cukup bahkan berlimpal,
tapi memerlukan pompa listdk untuk mengangkat dan menyalurkan ke kamar
mandi, ke tempat cuci, kakus, ke dapur dan ke kolam serta tempat berwudhu.

Pada umumnya jauh dari kota, hanya satu yang ada di kota dan
berdampingan dengan pemukiman masyarakai, tapi kebanyakan jauh dari
penghuni kampung sekitarnya. Tiap Inabzh mempunyai sarana minimal yang
disyaratkan dalam pembentukan suatu Inabah, yakni: mushela, rumah pembina,
pondok-asrama penderita, kantor, ruang tamy dan lain-lain, tapi ukuran dan
fasilitasnya bergantung kepada kemampuan Inabah masing-masing. Bahkan ada
satu Inabah yang tempatnya masih menyewa dan ada satu lagi yang kontrak dan
akan segera habis jangka waktunya.

Para penderita berasal dari berbagai latar belakang etnik, antara lain:
Sunda, Jawa, Melayu, Minang, Betawi, Batak, dan ada pula yang tidak jelas
pengakuan etniknya, mereka etnik baru Indonesia karena percampuran suku pada
ayah-ibu-nenek-buyut dan seterusnya. Tingkat ekonomi orang tua penderita pada
umumnya tahap menengah ke atas. Bahasa pengantar sehari-hari bahasa Indonesia
dengan sopan santun orang timur. Semua penderita mengaku beragama Islam,
hanya ada beberapa orang yang baru masuk Islam karena ingin dirawat di Inabah.

Inabah yang berada di bawah asuhan Suryalaya terdiri dari 25 Inabah,
yang aktif 19 Inabah dan yang tidak aktif 6 Inabah. Adapun yang menjadi lokasi
penelitian tentang peranan mursyid dalam pelaksanaan dzikir sebagai metode
pendidikan akhlak terhadap korban penyalagunaan parkoba adalsh Inabah XV
yang beralamat di Pageurageung Ciawi Tasikmalaya, 5 km dari Pesantren
Suryalaya dengan nama pimpinannya Oman Abdurahman, MP.
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Tabel 2.4.1
Daftar Lokasit Inabah

Daftar Inabah yang berada di bawah naungan PP. Suryalaya
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Nama Tempat/Lokasi Pengurus/Pembina Keterangan
Cibeureum-Panialu .
Inabah 1 Putra Ciamis Jabar H. Amangsyah Aktif
. Cicenri-Ciomas- . . ;
Inabah II Putri Panjalu Ciamis Hj. Rosliani Hasnah Gaos Aktif
Pacet-Majalaya . .
Inabah Il Puira Bandung H. Dani Suhcndar Aktif
Banjarsari-Banjar - .
Inabah I'V Putra “Tasikmalaya KH_Drs.Otong Sidik J. AKtiF
Inabah V Puira Cihanjuang Abdulizh Tidak aktif
Inabah VI Putra Kodya Bandumg H_ Ali Akuf
Inabah VI Putra | SP- Rawa Rajapolah |y e M rahmud Aktif
Tasikmalaya
Inabah VI Putra Kodya bogor Ir.H.Garjila Garwila Aktif
Inabah IX Puira Cilembang H. Utad Tidak Aktif
Inabah X Puira Kedah Malaysia H. Much. Zuki As-Synja’ Aktif
Pagersari-Ciawt g ]
Inabah XTI Putra Tasikmalaya H. Zaenal Arifin Aktif
Inabah XII Pulra Cilolchan H. Syanf Tidak aktif
Inabah XIII Putra Kodya Jogjakarta Drs, Sentot Heryanto, ML Pst | Aktif
Inabah XTIV Pulra Gant Subhan Farid Akil
Pagerageung Ciawi .
Inabah XV Puira Tasikmalaya Oman Abdurrahman, MP | Aktif
Inabah XVI Putra Isca“gka“ Hurip {. i Santoso Fidak akiif
umungzan
Inabah XVII Putra Sukamulya Ciamis Dudung Abdulizh Aktif
Cibeureum : . .
Inabah XVIII Putra Tasikmalaya H. Bahri Tidak aktif
Inabah XIX Putra Surabaya HM. Ali Harafiah Akiif
Inabah X3 Putra Tegal H. Masduki Tidak aktif
Inabah XXI Trenggamu Malaysia, | H. Otsman bin Abdul Latf | Aktil
Pamokolan- E :
Inabah X3(I T H. Odjon Aktif
Karangnunggal ] . .
Imabah X311 Tasilmalaya Jajang Kamaluddin Aldif
Inabah XXIV Warudoyong-Sindang | p popon Setisji AKtif
Herang Ciamis
Inabah XXV Cianjur Tatang. S Aktif

Efektifitas metode..., Riki Yanuarfi, Pascasarjana Ul, 2008
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BAB3
TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka vang dimaksud merupakan kajian teoritis atas masalah
yang akan diteliti, sehingpa akan menjadi acuan atav tolok ukur dalam melakukan
penciitian dan pembahasan sebagai hasil dan  peseliian yang berupa
berbagaimacam data yang berhubungan dengan masalah penelitian yang akhiraya
akan mendapatkan jawaban. Pada tinjauan pustake m, peneliti akan
mengantarkan beberapa hal sebagai berikut: Teori efektifitas, konsep dzikir,
konsep akhiak, konsep penanganan penangpulangan penyalahgurasn narkeba,
pengertian narkoba dan kerangka pemikiran.

3.1. Teeri Efektifitas

Pada dasarnya pengesrtian efektivitas yang vinnan menunjukan pada taraf
tercapaiva hasil, scring dikatakan dengan pengertia efisten, meskipun sebenarnys
ada perbedaan diantara keduanys Efekufitas menekankan pada hasil yang
dicapai, sedangkan efision lebih melthel pada bagaimana cara mencapat hasil yang
dicapai dengan membandingkan anata i dan oufputnya. Istilah  efektif
(effective) dan efisien (efficient) merupakan dua istitah yang saling berkaitan dan
patut dihayati dalam upaya univk mencapai tujuan suatu organisasi. Tentang arti
dari efektif maupun efisien terdzpat beberapa pendapat. Menurut Chester Barpard
yang dikutip oleh Prawirosenioso (1992), menjelaskan babwa arti efektif dan
efisien adalah sebagai berikut; “Bila suatu tujuan tertentu akhirnya dapat dicapal,
kita boleh mengatakan bahwa kegiatan terscbut adalah efekhifl Tetapt jika akibat -
skibat yang tidak dicani dard kegiaiao mempunyai nilai yang lebih penting
dibandingkan dengan hasil vang dicapai, sehingga mengakibatkan ketidekpuasan
walaupun efektif, hal ini discbut tidak efisten. Sebaliknya bila akibat yang tdak
dicar- cari, tidak penting, maka kegiatan tersebut efisien. Schubungan dengan ite,
kita dapat mengatakan sesuatu efektif bila mencapai tujuan tertentu. Dikatakan
efisien bila hal itu memuaskan sebagal pendorong mencapai tujuan, terlepas
apakah efeldif atau tidak”™. (Pravwarosentoso, 1992: 27)

Disamping Hu menurut Chester Bamand, pengertian efektif dan efisien
dikaitkn dengan system kerjasama sepecti dalam organisasi perussbasn atau
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Disanping itu menurut Chester Bamand, pengertian efektif dan efisien
dikaitkn dengan system ketjasama seperti dalam organisasi perussbaan atau
lembaga pemerintaban, sebagai berikot: “Efektifitas dari usaha keriasams (antar
individu) berhubungan dengan pelaksanaan vang dapat menacapal suatu tujuan
dalam svatu system, dan hal itu ditentukan dengan suate pandangan dapat
memenuhi kebutuhan system itu sendiri. Sedangkan eftsiensi dart suatu kerfasama
dalam suatu system Qantar individu) adalah hasil gabungan efisiensi dari upaya
yang dipilih masing-masing tndividu™. (Nurudin, 2007 - 25). _

Efektifilas dan efisicn dalam bahasa dan kalimat vang wmudah dapat
dijelaskan, bahwa efektifitas dani kelompok {organisasi) adalah bila tojuan
kelompok tersebut dapat dicapal sesuai desgan kebutuhan yang direncanakan.
Sedangkan efision berkaifan dengan jumiah pengorbanannya vang dikeluarkan
dalam upaya mencapai injuan. Bila pengorbannya dianggap terlalu besar, maks
dapat dikatakan tidak efisien.

Menurut Peter Drucker dalam menuju SDM berdaya (Kisdarto, 2002:139),
menyatakan bahwa “effectiveness is fo do the right things : while efficiency is o
do achieve the goal and effeiciency means how do we mix various resounrces
properly” (efektifitas berarti sejauhmana kita mencapai sasaran dan efisiensi
berarti bagaimang kita mencampur sumberdaya secara cermat). Efisien tetapi
tidak efektif berarti batk dalam memanfaatkan sumberdaya ( inpus ), tetapi tidak
mencapal sasaran. Sebaliknya, efektif tetapi tidak efisien berarti dalam menacapai
sasaran menggunakan sumberdaya berlebihan atau fajim dikatakan ekonomi biayg
tinggi. Efisicn harus sclalu bersifat kuaatitatif dan dapat dinkur { measurable ),
sedangkan efektif mengandung pula pengertian kualitatif Efektif lebih mengarah
ke pencapaian saseran. Efisien dalam menggunskan masukan { apsf ) akan
menghasilkan produkifitas yang tingsl, yang merupakan fujuan dant sehap
Organisasi.

James L. Price, menyimpulkan ada Hima vadable vang secara positif
berhubungan dengan efektifitas, yaitu: (1) Productivity; (2) Morale;, (3)
Compormily, (&) Adabtivivenenss, dan (5) Institutionalization, Selain itu,
disimpuikan pula babhwa productivity mempunyai tingkatan yang lebih dari empat
indicator efcktifitas yang lain, Jika suatu orpanisasi mempunyai productivity yang
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tinggi, meskipun rendah dalam moral dianggap bahwa organisasi tersebut
mempunyai efektifitas yang tinggi. Untuk menilai apakah suatu kegiatan ataun
program efektif atau tidak secara kesehmuhan ditentukan oleh apakah tujuan
program atau kegiatan itu tercapai dengan baik atau sebaliknya, (Nurudin: 2007
261,

Mengukur dimensi atauy kriterig efektifitas, dikemukakan oleh Campbell
{ dalam Steers, 1985; 46-48 ), yaitu: “Kualitas, produkiifitas, kesiagaan, efisienst,
Iaba atau penghasilan, pertumbuhan, pemanfaatan, kemangkivan, kecelakaan,
semangal kerja, motivasi, kepuasan, penerimaasn tujuan-organisasi, kepaduan-
konplik-kompak, kelowesan-zdaptasi, penilaian oleb pihak Juay™. { Nyoman
Sumaryadi, 2005: 105 ).

( Gibgon, et.all, 1996:50 } mengemukakan beberapa kriteria efektifitas,
 yaitw keriteria jangka pendek-produkttvitas, mutu, efisiensi, fleksibilitas dan
kepuasan, peagembangan, kiteria fangks menengah-persaingan dan kriteria
jangka panjang-kelangsungan hidup”. { Nyoman, 2005:105.106 ).

3.2, Konsep Dzikir

Istilah dzikir sebenamya merupakan penyingkatan dri ungkapan dzikruiiah
{ mengingat Allah ), sebagai amalan khas yang mesti ada dalam setiap tarekat.
Yang dimaksud dzikor dalam sbuah tarekat adaleh mengingat dan menyebut pama
Allah, baik secara lisan maupun secara batin ( jabr, sirri dom khafi ). Di dalam
terakatl, dzikic diyakin scbagat cara yaog efektif dan efisien untuk membersihkan
jiwa dari segala macam kotoran dan penyakit — penyakit hati. Oleh karena itu
hamper semua tarekat mempergunakan metode ini. Bahkan dalare terminclogy
tasawuf, setiap yang disebut tarekat selalu mengacu pada tarekat dzikir, { Agib,
Kharisuddin, 2005 - 19)

Tarckat qadirivah wa nagsyabandiyah termasuk tarekat dzikir, dikarenakan
kalimat dzikir yang dibacakan dengan suara keras selalus menjadi khas di mana
pun ikhwan tarekat ini berada. ( Agib, Khansuddin, 2005 ). Menurut paca ahli
tarckat, tarckat sebepamya merupakan sebuah metode untukmendekatkan dirt
kepada Allsh dalam bentuk pengabdian yang khas, dan harus dilakukan dengan
istiqopmah { coufinue }, karens haoya desgan istigomash seseorang akan
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mendapatkan hasil dan kanunia Allsh secara memuaskan sebagaimana firman
Allah SWT. dalam al-Qur’an “dan bahwasannya jika mereka tetap berfalan furus
{ kongisten } di atas jalan ite { agama Islam ), benar-benar kami akan member
minum kepada mereka dengan air yang segar yang berlimpah-limpah { rezeki
yang banyak ). (Q8:72:16).

Pendir: tarekat qadinyah dan para ahlinya tarekat pada umumaya memilih
dzikir sebagai tarckatnya karena dzikir adalah amalan yang sangat istimewa. DX
dalam berbagsi litab pegangan para ahli tarckat banyak dijelaskan tentang
keistimewaan dzikir kepada Allah, baik berdasarkan ficman Allab, hadits Nabi,
perkataan para szhabat, vlama salaf maupun pergacias pribadi para sufi.

Beberapa firman Allah dalam kiteb swet al-Qur’an, yang menerangkan
mengenai keutarnaan dzildr yang akan memberikan dampak kepada si pengamal
dzikir, di antaranya: * sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tdak ada Tuhan selain
Aku. Maka sembahlah Aku dan dirikaniah shalat uatuk mengingatKo” { QS: 20
14 ). Juga disampaikan dalam aya laim “yaitu orang-orang yang beriman dan hati
mereka tenteram dengan mengingat Alzh, imgatlah hanva dengan mengingat
Allah hatimu akan teateram’™. ( Q8:13:28 ).

Dzikir kepada Allah meniadikan hati sescorang temag dan tak berdaya
untuk menentang kuasa Allah yang maha besar dan maha pemberi segalanys -
dalam hidup di dunia khirat nanti, Tidak adz manusia vang benar sclamanya,
kareng vang benar selamanya adalah malaikat, dan manusia iu tidak akan salah
selamanya, karena yang salah selamanya hanya syaitan, manusia adalab yang
pernah mengalami salah dan pernah mengalami benar dalam hidupnyz.

Manusiz yang selalu melakukan sebuah kesalaban atan banyak kesalahan
di dunia ini dalam hidupnya, menandakan bahwa manusia mi tidak memiliki hati
batk atau tidak memilitki hati yang shaloh, hatinya sakit dan kotor. Cara
membersinkan hati beda dengan cara membersibkan kaca cermin, cukup dengan
sabun cuci atau benda lainnya. Namun membersihkan kotoran dalam hati
sebagaimana disampaikan oleh Rasulullal dalam haditenya “sesungguhnys bagi
segala sesuatu it ada pembersthnya, dan sesungguhnya pembersihnya hati ity
adalah dzikir kepada Allah dan tidak ada sesuatu yang lebih menyelamatkan dari
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adzab kubur selain deikir kepada Allah” HR. Baehaqi ( dalam Azhim, A
Zakiyudin, 1988 - 396 )

Dzikir dimaksud dalam tarckat gadirivah wa nagsyabandiyah adalah
aktifitas Iidah ( fisan } maupun hat { dathin ) untuk menyebut dan mengingat
asma Allah, baitk berupa jumlah { kalimat ), maupun ism dzat { nama Allah ).
Penyebutan umumnoya tersebut telah dibai’atkan atau ditalginkan oleh seorang
mursyid yang sudiasil alfayd ( bersambuag sanad dan berkahnya kepada
Rasulullah ). Dzikir dapat dipelajari dan diamalkan dari seorang syekh yang
hidup, dan dapat pula dari nabi Khidlir. Tetapi tnisianya harus benar dan harus
diturunkan melalui serentetan pemimpin rohani yang dapat dikembalikan kepada
Rasulullah. (Schimel, Anpimarie, 1986 :173-174).

Dzikir dalam tarekat qadiriyah wa naqsyabandiyah terdapat dua jenis
dzikir vaitu dzikir ngff iishat dan deikr ism dad yaitu dzikir kepada Allah dengn
menyebut kalimat “%a #aha illa Afiah” dzikic ini merupakan inti ajgran tarekat
qadiriyah, yang dilakukan secara jofr (bersuara keras). Sedangkan dzifdr ism dzat
yaitu dxikir kepada Allah dengan menyebut “Allah Allah, Allah™ secara sir atau
secara Afafi {dalam hati). Dzikir inl juga disebut dengan dzikir [atha’if dan menia
cirl kchas dalam tarekat nagsyabandivah. Kedua ienis dzikir ini, dibai’atkan
sekaligus pada bai’at vang pertma kalt oleh mursyad. { Saeroji, Zamront 7 1996 ).

Dzikir nafi #tshat untuk pertama kalinya dibai’atkan oleh Nabi Muhammad
SAW kepada Saidina Ali bin Abi Thalib, sedangkan dzikir ism deot dibai’atkan
Nabd Muhammad SAW kepada Abu Bakar as-Shidiq. Datam tarekat gadiriyah wa
nagsyabandiyah diajarkan kedua dzikir tersebut di atas secara bersama-sama
karems memiliki keistimewaan yang besar. Selain itu kedua jenis dakir saling
melengkapi, terutama dengan kailannya desgan metod pembersihan jiwa
( tazkiyat arerafsi ). Diandara keistimewaan kedua dzikiv tersebut bisa dijelaskan
dalam hadits-hadits MNabi Mubammad SAW. Berkut ini; “barang siapa banyak
dzikirnva kepada Allah, maka ia terbebaskan dari penyakit nifag {dalam Agib
Kharisuddin, 2005: 64)..

Tarekat qadiriyah wa nagsyabandivah mengajarkan dua jenis dzikir
tersebut diprakicka berlandaskan teor: filgafat kejadian manusia. Filsafat jiwa, dan
filsapat pendidikan  kedua tarekat induknya { tarekat gadiriyah wa
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nagsyabandivah ) secars terpadu. Dzikir nafi itsbat dilaksanakan dengan jahr
dilaksanakan dengan jabr { bersvara keras ¥ ataapun sirrd { batin ) dengan gerakan
yang disesuaikan dengan itempat Jathifah-lathifah yang ada . Demikian jugs
dengan dikir ism dat, dilaksanakan berdasarkan prinsip Zathifah dan letak jiwa
tertenty padan manusia.

3.3. Konsep Akhiak

Konsep akhiak yang akan dijelaskan pada bagian ini adalah merupakan
serangkaian pembahasen vyang akan menvampatkan beberapa hal yang
berhubungan denpan akhiak, diantaranya pengertiag dan macam-macam akhlak,
yang akhirnya akan menjadi telok ukur antara akhlak batk dan akhiak buruk.

3.3.1. Pengertian Akhlak

Kata akhlak adalah jamak dan kata kbulnk vang berarti budi pekerdi, sopan
santun, dan sebagainya Dalam bahasa Arab, kata akhlak itu mengandung segi-
segli persamaan dengan Khalik dan Makhluk. Diharapkan dengan akhlak it
manusia dapat selaras dalam hubungan dengan penciptanya dan selaras dalam
hubungan dengan sesamanya dengan alam sekitarnya. (Ishak Solih, 1990). Dalam
kehidupan schan-han dapat dikatekan hubungan terhadap Allah 5WT (akhlak
tethadap Allah) dan akhlsk terhadap disckelilingnys misalnva terhadap
fetangganyz, hewan dan lumbuhan. Meskipun demikian, dalam kenyataannya
manusia tidak bisa mengerti dininya senidn), jika wakte manusia dihadapkan
kepada pilihan batk dan buruk, maka kemanusizanaya diperinkan. Kalau dia
memiliki vang buruk maka burukiah akhlaknya Seseorang bisa baik dalam suatu
lapangan, misalnya dalam usaha, ifmiak ataupun poliiik, ietapt selag: dia tidak
batk dalam susila, maka dia tidak baik juga sebagai manusia.

Menurut Toto Suryana {1997:188) pengertian akhlak adalah kalau menurut
bahasa berarti tingkah laku, perangai atau tabiat sedangkan menprut istilah adalah
pengetahuan vang menjelaskan tentang batk dan buruk, mengatur pergaulan
manugia dan nnenenfukan tujuan akhir dari usaha dan pekerjaannya. (Toto
Suryana, 1997).
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fika menurut Zakiah Darajat {1994:10-12) akhlak itu merupakan kelakuan
yang timbul dari hasi! perpaduan antara hati norami, pikiran, perasaan, bawaan,
dan kebiassan, dan kebiasaan yang menyatu, membeniuk suatu kesatuan tindak
akhlak wang dihayati dalam kenyataan hidup keseharian, Dari kelakuan itu
lahirlah perasaan moral {moral sence), yang terdapat di dalam diri manusia
sebagai fitrah, schingga fa mampu membedakan mana yang batk dan mana yang
Jahat, mana yang bermanfaat dan mana yaog tidak berguna, maka pendidikan
alchlak perlu dilekukan dengan cara:

a. Menumbuh kembangkan dorongan dan dalam, yang bersumber pada iman
dan tagwa. Ustuk #u pendidiken agama sangatlah diperlokan dalam
kehtdupan manusia.

b, Meningkatkan peogetahuan teplang  akhdak  AlQuran  lewat  ilmu
pengetahnan, pengamatan dan latihan, agar dapat membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk.

c. Meningkatkan pendidikan kemauan, yang menumbuhkan pada manusia
kebebasan memilih vang baik dan melaksanakannya. Selanjutnya kemauan
itu akan mempengaruhi pikitan dan perasaan.

d. Latihan untuk melakukan yang baik serta mengajak orang lain uniuk
bersama-sama melakokan perbuatan baik tanpa paksaan.

¢. Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yaog baik, sehingga perabahan
yang baik ity menjadi keharusan moral dan perbuatan akhlak terpuji,
kebiasaan yang mendalam, tumbuh dan beckembang secara wajar dalam din
manusia,

Al-Quran menjelaskan bermacam-macam cara untuk membentuk akhlak
manusia seperti; shalat, mengajak orang untuk berbuat baik, mencegah perbuatan
mungkar, naschat vang baik, ajakan kepada keutamaan kisab-kisah, contoh
teladan dan sebagamnya.

Akhlak adalah merupakan aturan-gturan terhadap manusiz itu sendir
supava meroiliki kesadaran yang tinggi, kesadaran manusia tenteng dirinya
sendiri, Dimanra manusia melthat atau merasakan dirt sendiri sebagai berhadapan
dengan baik dan buruk. Disitulah membedakan halal dan haram, hak dan batil,
boleh dan tidak boleh dilakukan meskipun dia bisa mclakukannys. Menurut
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Supan Kusuma Mihardja (1985:320-322) akhiak dapat dibagi menjadi tujuh
bagian, vaitu:

a.

Alhlak terhadap Allsh SWT, vang dimaksud dengan akhisk terhadap Allah
SWT adalah sikap hatt terhadap-Nya yang tercantum dalam segala perbuatan,
baik yang berupa gerak jasmant maupun yang berupa kata-kaia,

Akhlak terhadap din sendird, maksudnya kesadaran manusia akan kehadiran
di alam ini schinggs akan mengetahui akan tujuan. fungsi dan kewajiban
hidupnya, adalah akblak yang sanpat menentukesn bagi skap-sikapaya
terhadap Allah, terhadap alam dan terbadap dirinya.

Akhlzk terhadap Keluarga, akhlak kepada keluarga adalsh meliputi masalah
sikap suami terhadap istri, istri terhadap suami, sikap ansk terhadap orang
fua, dan sikap orang fua terhadap anak,

Akhlak Anak terhadap orang tus, petunjuk syari'ah testang akhlak ansgk
terhadap orang tuanya, antara lain sebagal berikut: ”. dan hendaklah kamo
berbuat baik dengan sesungguhinya kepada Ibu Bapak,” (QS. An-Nisa:36).
Berbuat batk terhadzp orang fua merupakan kewajiban anak.

Akhlak terhadap Tetangga, perfakuan serta stkap techadap tefangga, sebagai
masyarakat terdekat setelah romab tangga, harus mendapatkan perhatian vang
semestinya darl keluarga yang ingin hidup dalam masyarakat yang tentram
dan damat. Sebab tetangga yang paling cepat mengetahui dan yang paling
cepat pula menolong apabila tegadi wmwsibah yang menimpa keluarga
tersebut.

Akhlak terhadap masyarakat, pada dasarnya akhlak terhadap masyarakat
adatah sitkap menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan rumkar.
Apabila tiap anggota masyarakat pentingnya hal tersebut dan haruslah untuk
menegakkannya dalam masyarakat, maka paling tidak akan dapat mengekang
gejala-gejala yang dapat menimbulkan bal-hal yang buruk dan dapat
mendorong setiap usaba vang baik.

Akhlak terhadap alam sekitar, bahwa jika kita menginginkan kehidupan vang
baik, maka memelibara lingkungan vang baik adalab wajib dan bagi seorang
rouslim ada peringatan dan Allah: ”. dan jaoganlah membuat kerusakan

dimuks bumi, karena Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
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kerusakan,* (Q8. 22. 77) vang dimaksud dengan berbuat kerusakan disini
bukan berperang saja atau saling membunoh telapi juga termasuk merusak
lingkungan hidup yang dibutuhkaanya itu. Bila apa yang tidak disukai Atlah
ttu dilakukan oleh manusia, maka malapetaka pasti akan datang cepat atau
lambat.

Membina manusia sebagat makhluk sosigl yang bermasyarakat dan selalu
berhubungan antara yang satu dengan yang lamnya di dunia inf sangat diharapkan
anak manusia memiliki akhiskol karimah (Akblak Yang Terpuji), yang dimaksud
dengan akhlakul karimah adalah akhlak yang terpuji. Semua perilaku batk yang
diridhai oleh Alfah SW'T., maka sudah selayaknya kita seizkua vmat Islam kita
menghayati dengan sebenarmya arti dari akhlakul karigah ibu.

Menghavati sesualy berarti menjadikannya bagian dari keperibadiannya,
menyatu dan tidak terpisahkan lagi Jadi menghayati akhlakul karimah adalab
semua benfuk dari yang telah diketahui tu masuk dari bagian vang pribadi. Pada
dasarnya ahkiak terbagi dua, antara akhlak yang baik dan akhlak vang tercela,
akhlak yang tercela mengantarkan manusia kepade kerugian seperti perjudian,
pemerkosaan, pencurian, mabuk-mabukan serta terlibat dalam narketika dan obai-
obatan terlarang. Oleh sebab ito untuk menumbuhkan akhlak yang terpuji manusia
itu harus memifiki sifat-sifat terpuji.

Menurat Humaidi Tata Pangarsa {1980), sifat-siat itu diantaranya adalah
sebagai berikut
a. Mengendalikan nafsu, nafss adalak salah sate organ rohani manusiz vang

disamping akal, sangat besar pengaruhnya dan sangat banvak mengeluarkan
instruksi-instrukst pada anggota jasmam untuk berbuat alau bertindak. Ia
dapat bermanfaat, tetapi juga dapat berbahaya bagi manusia, dan ini banyak
tergantung kepada bagaimana sikap manusia itu sendiri menghadapi gejolak
nafsunya.

b.  Benar atau jujur, benar artinya sesuainya sesuatn dengan kenyataannya yang
sesungguhnva, dan ini tidak saja herupa perkatzan tetap? juga perbuatan.
Kebenaran atau kejujuran adalah sendi yang terpenting bags berdirt tegaknya
masyarakat. Tanpa kebenaran maka akan hancurlah masvarakat, sebab hanya

dengan kebenaran maka dapat tercipta adanys saling pengertian,
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¢. Ikhlas, arti ikhlas adalah murni atau bersih, tidak ada campuran. Ibarat emas,
ialah cmas tulen bersih dart segala macam campuran yvang lain maksud bersih
digini adalah bersthnye sesuasiu pekerjaan dan campuran motifmotif vang
selain Allah, seperti ingin dipuji orang, ingin mendapat nama dan lain
sebapainya.

d.  Qanaah, ganaah adalah menerima dengan rela hati apa yang ada atau merasa
cukup dengan yang dimiliki. Mungkin sebagian orang ada yang menganggap
stkap yang deimkian int sebagai akhlak yang buruk atau sehbagai hal vang
negatif, sebab dengan telah merasa cukup dengan aps vang dimiliki iy, orang
fantas berpangku tangan, tdak mau bekena lagh. Pandangan vang begini,
adalah sesat dan keliru. Berpangku tangan tidak mau bekera, bukanlah
qenaah tetapt kemalasan. Qanaah bukanlah pengangguran. Qanaah vang
diajarkan oleh Islam 1alzh ganaah hati bukanlah qansah ikhtiar.

e Malu, vasg dimagksud main disint adalah perassan seseorang sewakiu lahir
atau tampak dari dirinya sesuatu yang membawa ia tercela. Ada kalanya
orang yang merasa malu, ia malu kepada dirinya sendiri, atau kepada orang
lain, atau adakalanya juga malu kepada Tuhan. Kefiga macam malu ini lebih-
lebib malu kepada Tuhan memipakan sendi keutamaan dan pokok dasar budi
pekerti vang mulia, sebsb dengan adanya rasa malu kepada Tuban, orang
tidak akan berant durhaka kepada-Nya.

Selanjulnya menurut Abmad Amip akhlsk adalsh kebiasaan kehendak.
Berarti bahwa kehendak itu bila membiasakan sesuatu, maka kebizsaannya itu
disebut dengan akhlak. Dan bila kehendak ity membiasakan memberi, kebiasaan
kehendak ini adalah akhlak dermawan. Ada sebagian lagi vang mengatakan
bahwa akhiak adalah menangnya keinginan dari beberapa keinginan dengan
langsung berturut-turet. Maka seorang dermawan adalah orang yang menguasal
keinginan memberi. dan keinginan ini selalu ada padanya bila terdapat keadaan
yang menariknya kecuali di dalam keadaan yang luar biasa. Dan orang kikir
adalah orang yang dikuasai oleh harta dan mengutamekannya lebih dan
membelanjakannya, (Ahmad Amin, 1993).

Sejalan dengan pendapat di atas, Rachmat Djatoika menyatakan bahwa
ctika di sebut juga Akhlsk. Menurut etimologt, kata “akhiak™ berasal dari bahasa
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Arab bentuk jamak dan Mufradnya ( kata dasar ) “khuluk”. Yang berarti budi
pekertl. Sinonimnya stika dan moral. Etika berasal dari babass latin. Bios vang
berartt “kebiasan”. Moral berasal dac bahasa yang sama, mores, juga berarti
“kebiasannya” (Rachmat Diatnika, 1996}

Kata “budipekerti”, dalam bahasa indonesia, merupakan kata majemuk
dari kata “budi” dan “pekerti”. Perkataan budi pekerti berasal sansekerta, bentuk
isim fail atau alat, vang berartt “yang sadac” stau “vang menyadarkan” atau “alat
kesadaran”. Sedangkan benivk mafulnya (objek) adalsh budha, artinya “vang
disadarkan”. Pekerti, berasal dari bahasa Indongsia sendiri, yang berarti
“kelakuan”.

Menurut terminologi kata budi pekerti yang dari kata budi dan pekerti,
budi ialzh yang ada pada manusia, yang berhubungan dengan kesadran, yang
didorong oleh pemikiran, ratic, yang disebut karakter. Pekerti 1alah apa yang
terlihat pada manusia, karens didorong oleh perasaan hati, yaog disehut behavior.
Jadi, budi pekerti aduleh merupakan perpadoan dan hasil rasio dan rasa yang
bermanifestast pada karsa dan tingkah Iake,

3.3.2. Macam-Macam Akhlak

Kitab yang sangat populer dikalangan Sunni, dan menjadi rujukan bagi
sehagian besar tarekat yang ada (termasvk  Tarekat Qodariyah  wa
Nagsyabandiyah) adalah Tanwir ol Quiub fi Mu'ammalati “allam al-Ghuyub,
karya Muhammad Amig al-Kurdi daa kitab al-dawar al-Qudsiyah, karya seorang
suft yang terkenal, Syekh abd Wahhab al-Sya’rant, di samping kitab karya pendini
tarckat Qadiriyah sendiri (Syekh Abd. Qadir al-Jaliant}, vang berjudul af-Ghunvat
& Thalibl Thariq al-kay.

Dalam ketiga kitab tersebui, duraikan panjang lebar tentang adab bagi
para murid (orang-orang yang mengbendaki “bertemy” Tuhan). Secara ganis
besar, seorang murid {Sefik} ataupun abli tarekat, harus menjaga empat gdab, yaitu
adab kepada Allah, kepada Syekh Mursyid (mursyid dan guru), kepada ikhwan
dan adab kepada dirt sendisi.
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a. Adab kepada Allah

Seorang murid harus senantiasa menjaga adab lahir dan batin dengan
sebaik-baiknya, Demikian juga adabnya kepada Allah. Dan diantara adab seorang
murid kepada Allah SWT, adalah mensyukuri semua karunia dan pemberian Allah
atas dirinya dalam setiap waktu dan kesempatan, serta semanifasa menjaga
kesadaran untuk bersyukur dan tidak melupakannya. Termasuk adab murid
kepada Tuhannya adalah tidak sembunyi dari seorang, kecuali karena hikmah,
bukan karena kikir, dan bakhil. Berusaha mengelvarkan kecendemungannya
kepada selain Allah dani dalam hatt. Mengutamkan kepentingan saudaranya
sesama Muslim dengan apa yang dimilikinya. Menjauhi sesuatu yang di agungkan
(direbutkan) oleh kebanyakan manusia, termasuk didalamnya adalah berbuat yang
tidak jelas hukumnya.

b. Adab kepada Mutsyidnya

Adab kepada mursyid {Syekh), mempakan ajaran yanog sangat prissip
dalam tarckat, bahkan merupakan syarat dalam Riyadiah seorang murid. Adab
atan etika antara murid dengan mursyidoya diatane sedemikian rupa, sehinggs
menyerupai adab para sahabat depgan Mabi Muhamad SAW. Hal vang
sedemikian ini karepa diyakini bahawa hubungan (Mu'asyarah) antara mund dan
mursyid adalsh melestarkan tradisi (sunnab) yanp tefjadi pada masa Nabi. Dan
kaduduiagn muri menempati peran sahabat, dan mursyid menggantikan peran
Nabi, dalam hal bimbingan (irsyad} dan pengajaran (T2'lim). (Annemarie
Schimel, 1986}

Para ahli tarekat meyvakini, bahwa ada tiga hal yang dapat menghantarkan
sescorang dapaet sampai kepada Allah (Wusnul) dalam arti ma’rifat. Yaitu Dzikir
sirri atau dzikir dalam hat {d2kir khafi}, kontemplasi (muragabah) dan senantiasa
hadir, Rathibah dan khidmad kepada morsyidnya Adab kepada mursyid i
tersimpul dalam rasa cinta scorang murn kepada mursyinya, dengan sebepar-
benarnya cinta.

Kitab peganpan murid Tarckat Qodariyah wa Nagsyabandiyah ada yang
menyvebutkan gecgra rinci tentang adab seseorang murid kepada syekhnya. Adab
tersebut divumuoskan secara terpering dalam sepuluh pa;mt, yaitu:
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Seorang murid harus memiliki keyakinan, bahwa maksud dan tujuan
suluknya tidak mungkin berhasil tanpa perantara gurunya. Karena jika
seseorang murid merasa bimbang dan ingin berpindah kepada guru lam, hal
tersebut menjadi ebabnya Airman (terhijab) oleh pur gurunya tersebut, vang
menghsalangi sampainya pancaran berkah {al-fayd alradman). Hal ini bisa
tidak terjadi kalau kepindahan murid kepada guru yang lain ito atas izin yang
jelas (sharibh) dari purunya yang semula. Atau fika guru yang pertama
ternyata syari at atau tarekat ternyatanya batal, dalam arti tidak cocok dengan
syare’at rasulullah. Jika keadaannya memang demikian, maka seorang murid
harus pindah kepada guru mursyid yang lebih sempurna dan lebih zubud,
lebih ware’ dan lebih luas Hlmu syan’at dan tarekatnya, Disamping itu harus
dicari vang lebth selamat hatinya dari sifat tercela. Lagi pula 1a memang
seorang mursyid vang meadapat izin (bai '@} sebagal mursyid dan mursyid
sebelumnya.

Seorang murid hares pasrab, menurt dan mengikuti bimbingan guru dengan
rela hati, Ia juga harus melayani (khidmat}) gury dengan rasa senang, rela dan
ikhlas hatinya hanya karena Allah. Xarena jauhar-niya iradah (kehendak) dan
mahabbah (kecintaan) itu tidak dapat jelas kecuali menurut, patuh dan
khidmat {mengabdi).

Jika seorang murid berbeds pabam (pendapat) dengan gura, baik dalam
mazalah kulivvah {universal) maupun juz’iyah (sektoral), masalah ibadah
maupun adat, meka murid harus mutlak mengalah dan menurati pendapat
gurunyz karena menentang (iticad} guru itu menghalangi berkah dan menjadi
schab akhir hayat vang tidak baik {su'sl khatimah}. Kecush jika guru
memberikan kelonggran kepada murid untuk menentukan pilihannya sendirl.
Murid harus bertari dari semua hal yang dibenci gurunya dan turet membenci
apa yang dibencinya.

Jangan tergess-gesa memberikan atau mengambil kesimpulan (ta’bir) atas
masalah-masalh sepertic impian, dan isyarat-isyarat, walaupun ia lebih ahli
dari gurunys dalam hal #tu. Akan tetapr sampaikan hal itu kepada guru dan
jangan meminta jawaban, Tunggu saja jawabanmya pada waktu yang lain dan
kalau tidak dijawab moka diamlah Yakinlah diamnoys guru karena ada
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hikmah. Dan apabila murid cjitauya guru, atau diperintabkan menerangkan
sesuaty, maka ia haros menjawab seperiunya.

Merendahkan suara di majehis gurunya dan Jangaa memperbanyak bicara dan
tanys jawab dengan gurunya, karema semua itu akan menjadi sebabnya
mahjub (tertutup hatinya}.

Kalau berniat menghadap guru jangan tiba-tiba, atau tidak tahu waktu. Jangan
menghadap guru di wakiu sibuk, atau dalam waktu istirahat. Dan kalau sudah
menghadap, jangan bicara sesuatu kecuali yang menyenangkan hati guru serta
harus tetap menjaga kesopanan (kbudiu® dan tawadlu’), jangan memandang
ke atas, melihat kanan kiri, atau bicara dengan teman. Tetapi meoghadaplah
denigan penuh perhatian terhadap perkataan gunu. Karena jeleknya tatakrama
{su'ul adab) kepada guru bisa menjadikan terfutup )hirman) dari pencerahan
{funsh}. Dan jangan lama-lama berhadap-hadapan dengan guru tetapi sekedar
perlunya kemudian segera memohon dird, kecuelt jika dicegah oleh gum,
maka juga harus meaurot,

Fangan menyembunyikan rahasia dihadapan guny, tentang kata hati, impian,
kasyaf (pandangan indra ke enam} maupun keluarbiasasn (kararmmahoyal.
Katakanlah dengan terus torang,

Murid tidak boleh menukil pernyataan gum kepada orang lain, kecuaii
sekedar vanmg dapat dipaharor oleh orang yang diajak bicara. Dan itupun
perkataan-perkataan yang diizinkan untuk disebarlusskan.

Jangan menggunfing, mengolok-olok, mengumpat, memelotott, meogkntik
das menyebariuaskan aib guru kepada orang lain. Dan murid tidak boleh
marah ketika maksud dan tojuanoys dibalangi oleh gury, Murid harus yakin,
guru menghalangi akrena ada hikmah, dan bila diprintah guru harus berangkat

walaupun terasa berat menurut perhitungan nafsunya.

Apabila murid mempunyai keperluan dengan guru, jangan sekali-kah

berkirim surat, atau wmenyuruh orang lain. Tetapi datanglah dengan menghadap

sendiri, dan katakaolah vang menyvenangkan guru, Dap fika murid menghendaki

kedatangan guru ke tempatnya { mund ), jangan sekali-kali memaksa, tetapi minta
kelonggarannya. Walaupun secara fistk guru tidak dapat datang, yakinilah babwa
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rohani gury, atau do’a restuaya bisa datang ke tempat murid, Sekali-kali murid
berkata: “pak Kyai itu dule goru saya, tetapi sekarang bukan, karena saya
sekarang tidak mengaii dan belajar kepadanya.”dan adalsh bodoh kwadrat jika ada
seorang murid yang berkata: “makanya saya berant dengan gury, karena memang
dia yang saiah kepadaku.” Demikian juga kalau sedang mengikuti majelis gury,
janganlah sampai keluar atau pulang sebelum waktunya. Tetapi diam dan
perhatikan semua perkataan gumn, dan terima isyarat-isyarat guru dengan hatl yang
ikhias karena Allah. Dan hati harus dipenuhi dengan rasa senang kepada guro
beserta keluarganya.

Jika gury dipanggil oleh Allah (wafat), maka sebaiknyz jangan mengawini
bekas isterinya. Akan {etapi mund bisa mengawini anaknys, dengan niat khidmah.
Dan anggaplah putra-putri guru sebagai saudara sendiri {(dalam hal hormat dan
kasth sayang). Karena sesunggubnya goru itu adalab bapak spiritnal, sedangkan
bapak sendiri adalal bapak jasmani.

¢ Adab kepada sesama ikhwan
Prinstp-prinsip ajaran etikg {adab), antara segama tkbwan int diantaranays
disebutkan dalam kitab tanwir al-Quliib. Dalam kitab ini disebutkan prinsip-
prinsip adab vang diajarkan oleh rasulullah kepada para sahabatnya. Prinsip-
prinsip adab iu fersimpul pada peopgambaran bentuk persahabatan yang
diajarkannya sebagaimana dalam dug hadits benkut int: “Perumpamaan dug orang
yang bersaudara adalab sebagaimana dua tangan, ia saling membersihkan antara
satu dengan yang lainnya” (HR. Abu Na’im). Dalam hadits Bukhari dikatakan,
“seorang mukmin dengan mukmin yang Jain, bagaikan sebuah baogunan. Bagian
yang satu dengan yang lain saling menyanpga ™ (HR. Bukhari).
Secara garis besar Syckh muhammad al-Kurdi menyebutkan adab antar
sesarna tkhwan i adalah sebagat berikut:
- Hendaknya kamu menyenangkan mereka dengan sesuatu  yang
menyenangkan dirimw, dan jangan mengistimewakan dirimu sendiri.
- Jika berfemu dengan mereka, hendaknya berscgera mengucapkan salam,
mengulurkan tangan (mengajak berjabat tangan), dan bermaais-manis tangan

dengan mereka.
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Mempergauli mereka dengan akhlak yang baik, yaitu memperlakukan mereka
sebagaimana kamu suka diperlakukan.

Merendahkan hati pada mereka.

Usshakan agar mereka suka (rela), pandanglah bahwa mereka lebih baik dari
dirimu. Bertolong menolongtah dengan mereka dalam kebaktian, tagwa dan
ciniz kepada Allsh. Jika kamu lebih musa, maka mintalah bimbingan kepada
mereka.

Berlemah lembutlah dalam wmenasehati ikhwan, jika kamu melihat mereka
menyimpang dari kebenaran.

Perbaikilah prasangkemu kepeda mercka. Jika kamu melibat aib pada mercka
katakanlah pade dixi anda sendini: jasgan-jengan iy juga ada pada saya,
karena seorang muslim adalah cermin bagi mushim yang lain.

Jika ikhwan minta izin {keringanan), maka kabulkaniah, walaupun kap (shu
bahwaz ia adalah pembobong.

Jika ada pestikaian sesama ikhwan, maka damaikanlsh dantara keduanya.
Dan jangan memihak salah satu di antara keduvanya. Tetapi damatkarlah
dengan penuh kelembuian dan persahabatan. Dan jangan menyudutkan salah
satunya.

Jadilah kamu feman dalam semua keadasn. Jangan sampai melupakan
berdo’s untuk mereka agar diampuni oleh Allah

Hendaknya kalian memberikan tempat duduk kepada ikhwan dalam mailis.
Hendaknva membatast berpaling dari mereka, dag mendudkung mereks secra
moral, karena kehormatannya adalah kewagiban kita.

Tunaikan jangi, jika kamu berjanji. Karena janji itu di hadapan Allah adalah
hutang, dan menyalahi janji termasuk nifaq. Dan inilah yang banyak merusak
muslim banyak yang saling membenci dan saling tidak mempercayai.

Adab kepada diri sendin

Dalam mencmpuh jalan “menuju”™ Allah {suhik} seseorang harus menjaga

dirt agar tetap beradab pada diri sendini. Abdul Wahhab al-Sya’rani, {1994),

menjelaskan secara panjang lebar tentang hal el Yang secara garis besar

mnejelaskan bahwa seorang murid harus:
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Memegangi prinsip tingkah lakn vang lebih sempurne, jangan sampai
seoarang bertindak yang menjadikan dia tercela, dan mengecewakan. Lebih-
lebih bertindak yang menjadikan “cacad” kehormatannya, dan menurunkan
derajatnya serdin.

Untuk maksud sebagatmna tersebut di poin 1, maka pabalila mempunyai jani
hendaklah segera dipemuhi, apabila berpaul dengan vang lebih tua, hendaklah
senantiasa memberi penghormatan, terhadap yang lebih muda harus
mengasihi. Jika terpaksa terjernmus atan terjebak pada perkataan dan, atau
perbuatan yang tidak pantas maka segera menjauhinys.

Hendaklah para murid bertingkab lsku dan menerapkan adab (tatakrama),
senantiasa menyakiokan dirinya, bahwa Allah senantiasa mengetahui semus
yang diperbuat hamba-Nya, baik lzhir maupun batin. Dengan demikian semua
murid akan senantiasa meogingat Allah dimana saja dan kapan saja, dan
dalamn semua keadaan.

Para murid hendakaya berusaha untuk bergaul dengan orang-orang vang baik
{saleh}, dan menjauhi orang-orang vang jelack akhlaknya Karena pergaulan
akan memberikan pengarub {kaiau teman bergaul baik, akan berpengaruh
baik dan jika teman prgaulannya jelek juga akan mendapat pengarubnya.

. Bagi para murid juga diparbolehkan untuk tidak berlebih-lebihan dalam bal:

makan, nrinum, berbusana, dan berhubungan scksual. Karena hal-hal tersebut
akan menjadikan kerasnya hati, don lemahnya anggota badan untuk bertbadah
(berbuat ketaatan), dan menjadikan telinga susah merdengackan nasthat.
Hendaknya bagi para murid senantiasa berpaling duari cinta duniawi, kepada
mendambyakan ketinggian derajat akherat.

Jika mund terbuai oleh hawa nalsy misalnya berat melaksanakan ketaatan

maka hendaknya scnantiasa merayu dinnya sendin, dan meyakonkan daripada
payahnya hidup di dumiz ini saangat pendek waktunya jika dibandingkan dengan
kepayahan di akhirat kelak jika di dunia tidak mau taat kepada Allat, Muhammad,
Usman Tbn, Ishag, 1994).
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3.4, Konsep Penanganan Korban Penyalahigunaan Narkoba

Pencegahan dan penanggulangan bahaya penyalahgunaan dan peredaran
gelap narkoba di Indonesia telsh banyak dilakukan, baik perorangan, kelembagaan
bahkan pemerintah beserfa agama tkut terjun untuk mensikapi masalah narkoba
serta %aiza?anyz. Banyak hal yang menycbabkan orang terjerumus pads kasus
yang membahayakan ini. Bisa dad factor didnya sendiri, toman, orang tua
lingkunpan atau bahkan sangat mungkin akibat sebush penekanan dari pihak-
pthak tertentu.

fika melihat beberapa faktor yang menyebabkan orang terjerumus pada
penyalahgunaan narkoba, maka di sini akan disampaikan pula beberapa cara untuk
penanggulangan terhadap korban penyalahgunaan narkoba yang sudah merajalela
di Indonesia, khususnya pada remaja dan pemuda.

34.1. Upaya Penanganan Secara Represif

Penanganan secara represif vakni penekanan dengan perangkat lunak atau
penghancuran dengan perangkat keeas antara lain: Di Indonesia perangkat funak
berupa peraturan pemerintah, Verdevende middelen Ordonantie Stadlad 1927 No.
278 pada sebelum kemerdekaan. Kemudian Undang-Undang No. 9 tahun 1976
tentang penyalabgunaan narkotika termasuk di dalamnya opiate, ganja, kokain,
minuman keras, golongan obat psikotropika dan zat lainnya. Kemudian Undang-
undang No 22 tabun 1997 mepgenai narkoba. Pembahakaran bahan narkotika
vang dapat disita oleh pihak kepolisizn yang berton-ton jumlah setiap tahun;
demikian juga penghancuran kebun gania di pedalaman propinsi Aceh yang
luasnya berhekiar-hektar. Pelaksanzan hukuman jugs termasuk di dalamnya.

3.4.2. Upaya Penanganan Secara Preventif

Penanganan penyalahgunaan narkoba secara pereventif yaitw mencegah
agar para remaja dan pemuda kebal terhadap godaan untuk mencoba zat adiktif
vang mapapun. Seperti Badan Narkotika Nasiopal telzh menyusun berbabagi
macam buku, film, pamphlet, poster, dan serangkaian program dalam mencegah,
menanggulangi penyalahgunsan narkeba di masvarakat. Bahkas derd pihak
kedoktersn, kesehatan serta universitas terjun Ianngsung dalam memberantas atau
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mencegah penyalahgunaan nanrkeba di Indonesia. Para guru dan terutama orang

tua seharusnya mengetahui adanya gejala dini penggunaan narkoba, minuman

keras, dan zat adiktif lainnya pada seorang anak, remaja atau pemuda. (Joewana,

Satya, (1988).

3.4.3. Upaya Penanganan Secara Kuratif

Penanganan secara kuratif disebut juga pengobatan, pemgobatan adalah
perlakuan yang diberikan terhadap mereka yang sedang terlibat dalam ketagihan
narkoba, minuman keras, dan zat adiktif lain dengan tanda-tanda seperti yang
telah ketahui umum dalam buku-buku serta media massa. Berbagai metode kuratif
digunakan di tempat perawatan penderita ketagihan, antara lain sebagai berikut:
Pertama, Menegakkan diagnosis yakni menentukan seseorang itu sedang
ketagihan zat. Mula-mula dengan teknik auto-anzmnesia, membiarkan penderita
menerangkan apa yang terjadi oleh dirinya sendisi atau oleh orang tua atau yang
mengantarkannya. Catatan itu mungkin tidak benar sepenuhnya. Kedua,
Kemudian dilanjutkan dengan teknik allo-anamnesia yaitu menanyakan perilaku
penderita kebiasaannya dan perubahannya kepada orang tuanya, sebab
orangtuanya sering tidak tahu penyebabnya atau sengaja pura-pura tidak tahu.
Keltiga, Pemeriksaan fisik seluruhnya termasuk pemeriksaan laboratorium, jantung,
dan paru-paru (Salan, Rudy, 1988).

Untuk perlakuan pengobatan, seharusnya setelah diagnosis ditegakkan
secara meyakinkan dan sudah terbebas dan penyakit fisik. Perlakuan terhadap
penderita yang sudah jelas markoba atau zat adiktif lain, berbeda pada tiap
lembaga perawatan bergantung kepada dasar dan tujuan lembaga itu. Kastama,
Emo, (1990 :26-28) menyampaikan “ada beberapa metode kuratif yang pernah
tercatat dalam sejarah dan yang masih dilaksanakan sebagian atau ada modifikasi”
antara lain sebgai berikut:

a. Metode Cold Turkey, penderita dibiarkan tanpa pemberian obat-obatan,
penjagaan dilakukan terhadap kemungkinan kecelakaan atau bunuh diri.
Gejala pada pasien terjadi akibat peghentian zat narkoba atau zat adiktif
lainnya, seperti menggigil kedinginan, berkeringat banyak, pilek, berteriak
histeris, dll. Secara teoritis ketagihan tubuhnya akan berhenti dengan _

sendirinya, untuk heroin menurut pengalaman 10 had, untuk sedative-
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hiprotika selama 8 hard. Meskipun makanan dan keperluan hidop lainnya
dipenuhi, tapi metode ini sering dianggap kurang manusiawi, maka pada
tempat perawatan resmi metode ini tidak dipakai lagi.

Metode pencatusn zat, atas dasar pemikiran babwa ketagihan terhadap zat
narkoba atau zat adiktif Jam itu tidak dpat dihilangkan secara iba-tiba, tap
tubuh penderita harus diberi kesempatan untuk penyesuaian din terhadap
aturan permaisan. Olch karena i penderita mendapat cam obat sejumlab
tertentu dan tidak boleh Iebih, sebab akan membahayakan, dibkarapkan fa
tidak mencari narkoba di pasar gelap, sehingga penyebarannya dapat
dikendalikan pemerintah yang memegang memonopolt zat adikaf im.

Metode penggantian zat, untuk pecanda heroin atau morfin, mendapat caty
zat pengganti, pihidin atau methadone yang berkhasiat lebih panfang, tinpkat
ketagihan relative korang dibandingkan dengan heroin, dan juga penyuntikan
jadi agak jarang.

Metode penggantian dan pengurangan, serfa penggazxﬁm di atas tapi secara
perlahan dikorangi, kemudian diganti oleh kelompok berbiturat {ohat tidur)
yang juga sccara perlahan dikurangy, selamjuimya diganti juga oleh kelompok
antihistamin dengan pengurangan teratur. Akhirnya sapgat muongkin
pemberian zat itu dapat dihentikan tanpa ketagihan sama sekali. Metode ini
paling banyak dipakai di tempat perawatan resmi,

Metode akupuntur, berdasarkan teori bahwa dalam tubuh terdapat 28 unsur
¥Yin dan Yang menurut psham Cina tempat asal ilmu ini, yang mercpakan
system pengaturan kerja tubuh manusia dan masing-masing organ tubuh
memiliki C1 (kekuatan tertentu). Tubub terbagi dalaml2 meridian yang
mengatur faal organ fubuh: pars, lambung, limpa, jantong, wsus kecil,
kandung kemih, ginjal, selaput jantung, san ciac ({0 pemanas), empedu, hati.
Pada garis meridian terdapat-titiktitik akupuntur terdapat pada meridian ti
pemanas disekitar tefinga, ditusuk jarum laly diben listrik arus lemah.
Diengan cara ini gejala penghentian zat (abstinentia syndrome) dapat ditekan,
berarti ketagihan juga berkurang Mulz-mula ditkukan skupuntur tap fige
atan empat jam, kemudiaa selang waktu diperpanjang. Biasanya dalam tujuh
sampai sepuluh han syndrome abstinentia akan hilang. Menurut hasil
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penelitian, ternyata tubuh manusia menghasilkan zat serupa morfin dengan
romus kimia CoHulNO: disebut endofina dan encephalina; bisa menghasilkan
oleh kelenjar hypophyse pada otak Akupuntur berfungsi menggiatkan
pembentukan opiate endogen orang yang bersangkutan, (Yayasan Pengobatan
Tradisional Indonesia, 1987},

i Metode pembiasaan (condifioning), berdasarkan hipotesis babwa timbulnys
ketergantungan disebabkan oleh proses belajac secara terus meneruys
(conditioning),. Untuk menghifangkan ketagthannya juga haros melalui
proses belajar yang scbaliknya; jadi penggunaan narkoba untuk mendapatkan
rasa nyaman, rasz aman, kemudian diganti dengan pemberian zat vang
menghambat pengaruh opiate, misalnya N-sllyl-non-morfin

g.  Metode pstkoterapi, berdasarkan anggapan bahwa peogpunaan zat adikiif
oleh seseorang oleh karena adanya konflik psikologis, Cirri dapat diberikan
kepada penyalahpunaan tingkat swal; bila kepadanya diberikan jalan keluar
dari konflik bathin, maka ketagihannya akan sirna.

h. Metode pendekatan agamis, yaity menyalurken kegiatan kejiwaan melalui
pembinaan agama, meyakinkan penderita untuk berpegang pads dzat vang
mutiak dan benar tempat mencurahkan segsla ist hati dan permintaan, indlah
vang akan lebih difokuskan dalam penclitiae tni, pada sudut pandang agama
Islam, khususnya metode dzikir yang dijalankan oleh Inahah Suryalayg Jaws
RBarat,

3.5. Pengertian Narkoba

Mentrut batesan WHO (1969} yang dimaksud obat (drug) adalah setiap
zat yang apabila masuk ke dalam organism hidup skan mengadakan perubaban
pada satu atau fimgsi — fungsi organ tubub. Narkoba (Narkotika dan cbat ~ obat
berbahaya0 ialah zat kimiawi yang mampu mengubah pikiran, perasasn, fungsi
mental dan perilaku seseorang, (BNN, 2005 7).

Apabila berbagat jenis obat narkotika, alcohol serta zat adikiif lainnya
yang memabukkan ini disalahgunakan untuk tujuan di luar pengobatan, akan
mengubah kerja syaraf otak, schingga si pemakai berfildr, berperasaan dan
berperilaky tidak normal.
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Sebagai zat adiktif atau zat yang bias menimbulkan efek kecanduan.
Pemakainya sulit untuk dikontrol, setelah ketagihan (addifed) pemekai narkoba
akan satnpai pada tingkat yang paling parah yaitu ketergantungan {dependence).

Narkoba adalah suate istifah dari tiga istilah laionva, yaitu parkotika,
psikotopika, dau bahan atau obat zar adiktif lainnya. Di bawazh ini akan
disampaikan beberapa pengertian dart ketiga istilah yang terkandung dalam
narkoba, diantaranys yaitu:

a. Narkotika

Narkotika adalah zat atay obat, baik ynp berasa! dari tanaman meupun
bukan, baik sinietis maupun sems sintelis, yang dapat menyebabkan penurupan
atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, sampai menghilangkan rasa nyeri dan
mentmbulkan ketergantungan kecanduan. Yang digolongkan parkotika menurut
undang-undang RI No_ 22 Tahua 1976, ialah:
~  QOpiad {opium, morfin, heron, codein, phethidin)
- Cannabig {ganja)
- Kokain serta keturunanaya yang ain dikenal sebagal putaw.

b. Psikotoprika

Pstkotropika adalab zat atau obat, batk alamigh maupun sintetis, bukan
ratkoba yang berkhasiat pstkoaktif melalut peagarub selektif pada susunan syaraf
pusat yang menyebabkan perubaban khas pada akfivitas mental dan perilaku.
Yang digolongkan psikotropika menurut undang-undang RY adalah:
- Obat penenang (bromazepam, diazepamn, nitrazepam)
- Obat tidur (BK, BUM, MS, dan lain-lain}
- Zat - halu-ginogenik {(LSD, fenobarbita)

Zat psiko -~ stimulant (zat aktifnya amphetamine, metaphetamin dan
golongan benzodiazepine lain yang dikenal luas sebagai sabu - sabu, ekstasi, inex,

pil koplo, dan selanjutnya.
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¢, Zat Adiktif (Zat Psiko-akiif)

Zat adiktif adalah zat atau behan kimia yang apabila masuk ke dalam
tubuh manusia aksn mempengaruhi tubul, teretama susunan syaraf pusat,
sehingga menyebabkan perubaban aklifitas menatal, emosional dan perilaku,
Apabila digunakan terus menerus dapat menimbulkan kecanduan, oleh karena itu
disebut juga zat psikoaktif. Yang termasuk dalam zat adiktif ini selain narkotika,
psikotropika, dan aleohol adalah sebagai berikut:
~  Minuman keras {inport, tradisional}

- Solvent {thivner, acetone, ghic, bensin, dll)
- Nikotin {rokok)
- Kafetn (kopi dan teh)

3.4.1. Cara Menggunakan Narkoba

Penggunaan narkoba adalah pemakalan obat-cbatan atau zat-zat berbahaya
fain dengan maksud bukan untisk tujuan pepgobatan danfatau penelitian serta
digunakan fanpa mengikuti aturan seila dosis yang benar. Penggunaan parkoba
secara terus menerus dan berlamut skan mengekibatkan ketergantungan,
depedensi, adiksi stau kecanduan

Beberapa cara yang biasa dipakai dalam penyalabgunean narkoba:

a. Oral atau melals mulut vaito menelan (neken) sarkoba dalam berbagai
bentuknya seperti amphelamine, extacy danr obat-obatan daflar G,

b. Dilirep (inhalansia), narkoba dibakar seperfi rokok, dii lasgsung menuju
paru-pary, ke hati dan ke otak. Narkoba yang dipakai dengan cara ni seperti
putaw, sabu-sabu, ganja, cocaine, fem, dsb.

¢. Dihisap {intranasal, seiffed) yaitu menghitup narkoba langsung dalam bentuk
tepung melalui hidung, kemudian diserap oleh syarafisyaraf dalam bidung,
berjalan melatut aliran darah menuju pans-pare, hati dan otak. Contobnya :
cocain, lem, thiner.

d, Inieksi Intravena vaite memasukan narkoba dalam bentuk cair atau dicairkan
melalui jarum suntik ke dalam darah, masuk ke paru-pany, hati dan kemudian
ke otak. Contoh : putaw, sabu dan amphetamin,
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¢ Ditaruh dalam luka, yaitu dengan cara menaburkan narkoba berbentuk tepung
pada bagian kulit tubuh yang dibuat foka terlebib dahuln dengan bendz wajam,
memasuki aliran darah, kemudian ke paru-pary, hati dan otak Misalnys
1.SD.

f  Inersia anal, yaitu memasoka parkoba yang berbentuk padat melalui lubang
dubur (secara edik dapat dilakukan}).

Pola penggunsan narkoba di Indomesia bersifat multi drugs, artinya
seringkali beberapa jents nackoba/obat dipakai sckaligus atau bergantian,
Pemskaian dengan cara ioi jelas jauh lebth berbahaya dibandingkan dengan
penggunaan satu jenis saja.

Selain berdasarkan variasi penggunaan jenis obat, pola penyalahgunaan
juga terlihat dari kelas social. Jenis narkoba yang relative murah seperfi solvent
{lem yang mengandung thinner), berbagar pil psikotropika, serta ganja banyak
digunkan oleh kelas soctal ekonomi rendah. Kelas social ekonomi tingegl seperti
para eksekutif dan selebntis bisa membeli jenis narkba yang lebih mahal seperti

extacy dan sabu-sabu.

3.4.2. Faktor Yang Mendorong Orang Menyalahgunakan Narkoba
Adz 3 ({tiga) factor utama mengapa orang menyaizhgunakan nmarkoba,
yaitu: factor individa, factor lingkungan dan {actor zat yang ada di dalam narkoba

itu sendiri,

a Falkdor individu
Keingintahuan yang besar untuk mencoba, tanpa sadar atau terfikir panjang
tentang akibatnya dikemudian hari.
- Keinginan untuk mencoba-coba karena penasaran,
- keinginan untuk bersenang-genang.
- Kelnginan untuk mengikuti trend atau gaya hidup.
- Keinginan untuk dapat diterima dalam satu kelompok
- Lari dari masalah, kebosanan atau kegetican ltdup
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- Pepgertian yang salah bahwa narkoba sekali-sekali akan menimbuikan
masalah

- Tidak mampu atau tidak berani menghadapi tekavan dari lingkungan atau
kelompok pergaulan untuk mengeunakan narkoba.

- Tidak dapat atan mampu mengatakan TIDAK pada narkoba,

b.  Faktor lingkungan
Orang yang tdak mampu mencegah atau mengurangt penyalahgunaan
narkoba, bahkan membuka kesempatan pemakaian narkoba, Yang dimaksud
dengan factor kesempatan disini adalah tersedianya situasi-situast yang
memungkinkan untuk memskai nwkoba, diwaktu-wakio lsang, ditempat
rekreasi/ hiburan, diskotik, pesta dil. Ateu mungkin lingkungan masyarakat
yang tidak mampu mengendalikan bahkan membiarkan penjualan atau
percdaran gelap nerkoba. Misalnya karena lemahnya penepakan hokum,
penjualan parkoba secara bebas, bisnis narkoba yang teroganisir, mudahnya

mempersich narkoba dik.

e. Fakior zat yang ada di dalam narkoba itu sendiri

Seseorang yang sudah terbiasa menggunakan narkoba, secara fisik fa akan
merasa xegskitan dan sangat tidak nyaman apabila tidak ada zat yang
biasanya ada dalam tububaya. Penderitaan atau rasa kesakilan tersehut hanya
skan hilang atau berhenti apabila zat-zat tersebut kembali berada dalam
tubuhnya, Secara psikologis ia membutubkan rass nikmat yang biasa fa
rasakan kettka zat-zat tersebut bereaksi dalam tububeyz dalam bentuk
perubahan pikiran dan peraszan,

3.6. Kerangka Pemikiran

Istilah farckat terambil dari bahasa araly tharigah yang artinya semakna
dengan kata shirat dan madehab (Ibrahim Amin, 1973). Kata ini juga dipakai
dalam al-Qur'an yang diartikan sebagat jzlen atau cara yang dipakai seseorang
untuk melakukan sesuatu. Sedang para ahli tasawuf sendiri memberikan arti istilah
int sebagat meiaksanakan syariat dengan penubi kehati-hatian (mengamalkan
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hukum szimah) dan tidak banya mengambil vang mudab-mudah (mengambil
ruhshahnyaj.

Sedangkan para ahli tarekat sendir, wmemberi batasan tarekat sebagai
seboah ilrmu adalahb, ilmu yang membabas hal-ikhwal jiwa baik menyangkut
masalah hakekatnya, macam-macamnya, karakienstiknya, penyakit-penyskitnys
dan carz pengobatannya (Mir Valiudin, 1996).

Adapun dalam terminologi bahasa Indonesia tarekat memiliki beberapa
ari, yaitu: jalan, cara, aturan dan persekutuan para penganut tasawuf (WIS,
Poerwadaminta, 1982). Sedangkan secara praktis tarekat dapat dipahami sebagai
sebuah pengalaman keagamaan vang bersifat esorerik {(mementingkan dimensi
dalam), vang dilakokan oleh orang-orang Islam dengan menggunakan amalan-
amalan yang berbentuk wirid atau dzikir yaug memiliki mata rantai yang sambung
menyambung dari goru morsyid ke gum.mw:syid schelurnnya sampal kepada Nabi
Muhammad SAW.

Tarekat Qadirivah wa Nagsayabandiyah memupakan unifikast dan dua
tarekat besar, yaitu Tarekat Qadiriyah dan Tarekat Nagsyabandivah. Tacekat ini
diyakini oleb para pengikutnya sebagat beatuk mandiri vang didicikan olch Syckh
Ahmad Khatib Al-Sambasi (wafat 1878 M), seorang ulama besar Makkah vang
berasal dari Indonesia.

Ada juga bentuk unifikasi dari doa tarekat ini, yaitu Tarekat
Nagsyabandiyah (Khalidiyah} Qadirivah yang banyak berkembang di Pulan Jawa,
Misalnya yang berpusat ¢t Baran, Mojo Kedird Jawa Timur. Tarckat ini berbeda
dengan Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah terutama sisi penekanan bentuk
ritval keduanya Jika Tarekat Nagsyabandiyah, (Khalidivah) Qadiriyah
menekankan bentuk ritual Naqsyabandiyah, maka tarekat Qawa Naqsyabandiyah
lebih menckankan bentuk ritual Qadivivak di samping segi silsilafi-mpa. (Drs. H.
Suhrowardi, M. Ag, 2004),

Penelitian ini banya membahas Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandivah
vang dikembangkan oleh para khalifzh Syeh Ahmad Khatib al-Sambasi yang
tinggal di Indonesia, khususnya vang ada di Tasikmalaya Jawa Barat. Penelitian
int berstfat deskriptif kualitatif secara otomatis wawancar dan observasi di

lapangan menjadi sebuah keharugan peneliti uotok mengumpultkan data penelitian,
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adapun masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalab efektivitas metode dzikir
dalam pendidikan akhisk terhadap korban penyalahgonaan narkoba di inabah
Suryalaya.

Sedangkan pendidikan akhlak yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah pengobatan atau upaya penyembuban penyakit kejiwasn dengan
menggunakan pendekatan pendidikan relegius berikut formulasi aksiologis yang
diperakiekan di pondok-pondok Inabah oleh kemursyidan TQN. di Tastkmalaya
Jawa Barat {W.F. Maramis}. Dan kareng data dan penelitian tentang efektifitas
metode dzikir dalam pendidikan akhlak ini telah dilakukan oleh para peneliti
sebelum ini, maks penelitian disini tidak banyak menyertakan data-dats kuantitatif
dari metode Inabab, tetapi lebih menekankan aspek filosofi sistem kerja metode
pendidikan akhiak terscbut.

Walaupun penelitian int khusus vang berada di kemursyidan Tasikmalays,
tetapi data-data yang berupa ajaran dan filosofinya vang bersifat uanim tentang
Tarckat Qadirivah wa Naqsyabandiyah diambil dari berbapai sumber primer
Tarekat ini, yaitn dan kemursyidan-kemursyrdan vang lain. (KHM.A. Gaos,
2004).

Beberapa penelitian 1lmiak smisalnya vang dilskukan Martin Van
Bruinessen, tentang Tarckat Nagsysbandiyah i Indomesia juga menguraikan
dalam satu bab perkembangan tarekat s, dan sedikit tentang bentuk rtualnya.
Demikian juga dalam hasil peselitian Zamakhsyari Dbafir yang berjudul “Tradisi
Pesarntrenr” menyinggung sedikit tentang perkembangan farekat ini. Nur Cholish
Madjid dalam bukuenya “Islam Agoma Peradaban” pun membahas tarekat ini
dalam kaltarnya untuk menjelaskan bahwa keberadaan tarckat sebenarnya
merupakan bentuk kelembagaan prakiek dan gerakan kesufian. Kemudian tarekat
ini diangkat sebagai contoh kongkrit praktek "ijtihad" daltam rangka mendekatkan
dirt kepada Allzh SWT._, melalui tekaik-teknik dalam rivadlah, sebagat informasi
atas pemahaman Tbn Tammiyah terhadap keberadaan madvhab-madzhab dalam
tasawuf (tarekat).

Kitab-kitab karya para ahli tasawaf {cendikiawan mushim yang mendalami
bidang tasawuf) dan penelitian di sepufar tarekat, khususnya tentang Tarekat
{Jadiriyah wa Nagsyabandivah memang pernah dilakukan Misalnya Tarekat
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Qadiriyah Naqsyabandiyah “Sejareh Asal Usul dan Perkembongannya®. Oleh
Harun Nasution (ED), ini adalah buku yang paling banyak menguraikan fentang
tarckat ini. Akan tetapt hanya seputar ruang lingkup keberadaannya, sejarah, asal
usul dan perkembangannya pada kemursyidan Suryalaya Tastkroalaya Jawa Barat.

Bedangkan Abu Bakar Acch yang diskui sebagsl pakar tarekat di
Indonesia, tidak menulis tentang tarekat int dalam bukunya yang terkenal
Pengantar limu Tarekal, akan tetapi beliau adalah penerjemah buku karya Syekh
K H. Shahibulwafa Tajul Arifin (Abah Anom) yang berjudul Mifiak al-Shudur,
kitab pegangan bags pengikut tarekat in.

Berdasarkan tinjauan terbadap beberapa penelitian yang relevan tersebut,
dapat dinyatakan bahwa topik pembahasan yang akan diangkat dalam penelitian
ini belum pernah diangkat sebelomnya, dan entuk #u dirssz perlu sebagai
tambahan khazanah kepustakaan nasional dalam bidang tasawnf dan ilmu
jiwa agama {psikologi Islami} yaug merupakan bagian dad disiplin Homu jiwa
{psikologi). Bfektifitas metode dzikir dalam pendidikan akhlzk terhadap korban
penyalahgunaan narkoba, beomaksud vrduk mengungkap seberapa besar pengaruh
dzikir dalam pendidikan akhlak yang diterapkan di Inabah Suryalaya terhadap
korban penyalahgunaan narkoba.

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, peneliti ingin menyampaikan
dalam penclitian ini beberapa proses sebapai pambaran perapan mursyid pada
pelaksanazn dzikir sebagat pendidikan akhlak terhadap korban peayalshgunaan

narkoba, dengan gambaran sebagai berikut:
Proses Pembinn Akbiak

Metode
- Mandi Taubat Oviet
Shatot -» ?:;gf, W Tahap il
- Dok thina Inwi

Iigm:{’ > Frozex
£Anal Fansl finnbah}

¥
¥

(vt fadd
- Pemsn

Efdiifims metode Jdeikic dolam pendidikan akhiok i adalah sebagai prosespendiditen akhtak terhadsp Korben

penyaiafygenean narkoba

Fir Pt : Ansh Bigs merupaan anak ataw osuig vaag daing ke Taabab dengan alas an moe berobal ahibat
Lonban penyalaligman parkoba ol meniiiki peribad {panvaki) sepenti korban,

Prozes : Pelaksanson pembinass aook bisa & Inabab, conind daftor menjedi neok bine hingen selessd,

hiskede : pmetode teekivat anaafl,

3ut Put : Anak binz rang baru selessl selolisanaan pembisaan dalsos iwonghibinghon prasanlt mbobs pads
dirinva seenrs fisih dus pessnsoan akhlele

£t P ) : Anak Bisn vous piasih usiy renais ssin belajer don obse awek Bino yauns iogie mobmiuthen

pendiditianvea di Sarvalava
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, peneliti mencoba untuk
memberikan kriteria yang dapat dijadikar ukoran efektivitas dalam pelaksanaan
dzikir di Inabah dalam pendidikan akhlak terhadap korban
penyalahgunaan narkoba, berdasarkan James L. Price, menyimpulkan ada lima
variable vang secara positif berhubungan dengan efektifitas, yaitu: (1)
Productivity, (2} Morale; (3) Compormity, {4) Adabtivivenenss, dan {5)

metode

Institutionalization. Selain ifu, disimpulkan pula bahwa producivity mempunyai
tingkatan yang lebih dari empat indicaior efektifitas yang lam. Jika suatu
organisast mempunyat productivity yang tinggt meskipun rendah dalam moral
dianggap bahwa orpanisasi tersebut mempunyai efekiifitas yang tingpl. Uniuk
menilai apakah suatu kegiatan atau program efektif atau tidak secara keseluruhan
ditentukan oleh apakah tujuan program atau kegtatan itu tercapai dengan baik atau
sebaliknya. (Nurudin: 2007: 26).
Tabel 3.6.2.

Komponen dan indicator efektifitas metode dzkir dalam pendidikan akhlak
terhadap korban peayalahpunaan nackoba di Inzbah Suryalaya

No. Aspek Komponen Indikator (Efekiifitas)
Mandt Taubat
Metode Shalat Landasan atau dalil
1 | Pendidikan Dzikir penduking metode dzikir
akhlak Qiyamul Lail dalam pendidikan akhiak
Popasa
Tujuan Dzikir ~ Manusia berakhlak
Karakteristik struktur «  Marmpu melaksanakan
badan pelaksana tugas-tugasnya
Implementasi Kecenderungan pelaksana | - Hubi{ﬁg&a erat dengan
2 | Matode . : i tarelcat
Daikic Fragmentasi dan kooplik | - Pembina wampu
penyelenpgaraan mengkoordinasikan
masalah-masalah
denpan pimpinan
tarekat
Evaluasi Metode Daikir - Evaluasi metode dzikir
Evaluasi :;;ziromskan pada
3 | Metode fjanyd para
Pendidikan Pembina
Dampak pelaksanaan - Perubahan Akhlak
Daikir {Perilaku Anzk Bina)
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BAB4
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan langkah-langkah penslitian  untuk
mendapatkan informast berupa data di lapangan mengenat efektifitas mstode
dzikir dalam pendidikan akhlak terhadsp korban penylabgunaan narkoba di
Inabah Suryalaya serta pengarubnya terhadap perubahan akhlak anak bina, dengan
beberapa langkah, diantaranya: menentukan pendekatan penelitian, menentukan
jends penelitian, mentukan tekmk pengempulan data dengan wawancars,
observasi, studi dokumen vang selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis apar
menjadi sebuah simpulan sebagai jawaban penelitian.

4.1, Pendekatan Penclitian

Sesual denpan rencana fujuen yvang tagin dicapai, penelitian ini diasahkan
untuk menggali secara mendalam tentang: 1) Efektifitas metode dzikyr dalam
pendidikan  akhlak korban penvalshgunaan narkoba di Inabah Suryalaya
Tastkmalaya Jawa Barat, 2} Pesgaruh pendidikan techadap akhlak korban
penyalahgenaan narkoba dt Inabah Suryalaya.

Berdasarkan karaktenstik tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka
penelitian 1 menggunakan pendekatan deskriptf kualitatif. Pendekatan im
merupakan format deskriptif kualitatif yang pada umumnyza dilakukan pada
penelitian dalam bentuk studi kasus. Format deskriptif kualitatif studi kasus tidak
memiliki cin seperti air {menyebar di permivkaan), tetapi memusatkan dirt pada
suaty unit tertentu  dars berbagai fenomena. Dari ciri yamg demikian
memungkinkan penelitian ini bisa lebih mendalam dan demikian bahwa
kedalaman data yang menjadi pertimbangan dafam penelitian model ini, Karena
itu, penelitian ini bersifat meadalam dan “menusuk” sasaran penelitian. sekalipun
unfuk mencapat maksud peneliti membutubkan wakio yang cukup lams, yang
akhirnya pendekatan deskriptif kualitatif studi kasus merupakan penelitian
eksplorasi dan memainkan peranan yang sangat penting dalam menciptakan
hipotesis atau pemahaman orang lentang tentang variable yang sedang ditelti.
(Bungin, Burhan, 2008},

46

Efektifitas metode..., Riki Yanuarfi, Pascasarjana Ul, 2008



47

4.2. Jenis Penclitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang bermjuan untuk menggambarkan
secara sistematis dan analitis tentang ssfai-sifat suaty individu, gejala, keadaan
ateu kelompok tertenty stau ustuk menentukan penyebaran suatu geiala adanya
hubungan antar gejala lainnya dalam masyarakat, dalam penelitian ini adaleh
efektivitas kegiatan pendidikan akhlak desgan menggunakan metode dzikir dan
pengarubnya terhadap akhlak korban penyalahgunaan nackoba.

Penelitian ini juga menggunakan studi kasus sebagai sirategi penelitian,
yaitu, penelitiag teatang efektivitas metode dzikir dalam pembinaan akhlak
terhadap korban penyalahgunaan narkoba di inabah Suryalaya Tasikmalaya Jawa
Barat, ini mengkaji secara mendalam {nkuiri empiris), menyeluruh, dan terperinei
tentang fenowena dari satu atau lebih kasus vang bersifat kontemporer (Abdul
Aziz 8 R, 2003}

4.3. Teknik Peagumyulan Data

Pengumpulan data kualitatif menggunakan metode pengamatan vang
umumriya digunakan dan tradisi kualitatif seperti wawancara bedahap dan
mendaiam (in-depth interview), ohservas) partisipasi {(participart observer),
diskusi terfokus atau focus group discussion (FGD). Pada dasarnya metode-
metode pengupulan data dalam penelitian kualitatif sekalipus juga metode analisis
data, dengan kata lain prosedur metodis sekaligus juga adalal strategi analisis data
itu sendiri, schingga proscs pengumpulan data juga sckaligus adalah proses
analisis data. Dengan demikian, proses pengumpulan data juga merupakan proses
analisis data, karena itu setelah data dikempulkan maka sesungpuhoya sekaligus
pengliti sudah menganaiisis datanya. { Bungin, Borkan, 2008 : 77.78 ).

Berdasarkan manfaat empiris, bahwa pengumpulan data kuslitatif yang
paling independen terhadap semuz metode pengumpulan data dan teknik analisis
data adaslah metode wawancara mendalam, observasi partisipasi, babkan
documenter, serta metode-metode baru seperth meiode bahan visual dan metnde

penelusuran bahan internet. { Bungin, Burhan, 2008 : 107).
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4.3.1, Wawancara

Wawancara mendalam  sscare wmoum  adalah proses  memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cars Tenya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan informan atau orang vasg diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman ( gwide } wawapcara, di mang
pewawancara dan informan terltbat dalam kehidupan social yang relative lama
secara langsung di lapangan atau lokagsi penelitian, { Bungin, Burhan, 2008 ).

Peneliti dalam pengumpulan datz pada penelitian ini, mewawancaral
beberapa pengurus dan pembina serta anak bina Ingbah dengan menggunakan
beberapa point pertanyaan sebagal pembuka dari pembicarasn yang akan
menjurys pada twjuan permasalaban vang sedang difelith, yang akhirnya

berkembang sesuat dengan situasi dad kondisi pada seat wawancara dilakukan,

4.3.2. Observasi

Beberapa bemtuk observasi yang dapst digunakan dslam  penclitian
kualitatif, seperti observasi partisipasi, observasi tidak berstruktur, dan observasi
kelompok tidak bersirukeor, Sedangkan observasi yang digonakan oleh peneliti
dalam mengumpulikan data yang menjadi tujuan penelitian inl adalah observasi
partisipasi.

Observasi atau pegamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindra mata schagai alat bantu utamanya selain pancaindra
lainnya seperti telinga, pesciuman, mulut, dan kelit. Karena o, observasi adalah
kemampuan seseorang umtuk menggunzkan pengamatannya melalui basil kerja
pancaindra mata seria dibantu dengan pancaindra lainnya.

Peneiiti dalam melakukan observasi vang dimaksed dengan merumuskan
beberapa langkah sebagai bemkut. 13 Mengamati pelaksanaan metode dakir
dalam pendidikan akhlak terhadap korban penvalshgunaan narkobs di Inabah
Suryalaya, 2} untuk mengetshot pengaruh dzikir dalam pendidikan terbadap
akhlak korban penyalabgunaan narkoba di Inabah Suryalaya, 3) Mencatat segala
sesuatu yang timbul dan berkaitan dengan permasalaban vang sedang diteliti, 4)
Untuk selalu dekat dan tidak menimbulkan sebuak respons yang tidak diharapkan
sehingge membuat rusaknya penelitian, maka peneliti melakukan pendekatan

Unversitas Indonesia

Efektifitas metode..., Riki Yanuarfi, Pascasarjana Ul, 2008



49

dengan para responden atau informan serta ansk bina yang berada di lokasi
penelitian, $} setelah membaca medan penelitian dan jawaban permasalahan yang
harus didapatkan peneliti, peneliti menentukan wskiu penelitizn ini dengan
karapan penelitian dapat dilakukan secara efeknif dan efisien.

4,3.3. Studi Dokumsn

Metode dokumenter merupakan salah satu metode pengumpulan data pada
penelitian ini karepa penelitian tentang efektifitas metode dzikir dalam
pendidikan akhlak terhadap korban penyalabgunaan sarkoba di Inabah suryalaya
int tidak cukup hanya dengan menggunakan metode pengumpulan  dats
wawancara, observasi saja. Melainkan penelusuran sejarah, cerita-cerita, dan
beberapa kegiatan yang telab dilakukan oleh Inzbah pada wakty lalu yang
terdokumentasikan pada buku-buku, foto, fape, microfilm, disc, CD, harddisk,
Jlashdisk, dan sebagainya yang berkenzan denpan pelaksasaan metode daikir
dalam pendidikan akhlak terhadap korban penyalahgunzan narkoba di Inabah
Suryalaya. Documen-dokumen tersebut sanget penting untuk diteliti sebagai
bahan dan buktt bahwa permasalaban yang sedang diteliti benar-bepar ada dan
penting untuk dijadikan data penelitian.

4.4, Teknik Analisis Data

Teknik analisis date pada penelitian ini memiliki dua ha! yang ingin
dicapal, yaitu: 2} Megganalisis proses berlangsungnya suata fenomena vang
berhubungan dengan pelaksanzan metode dztkir dalam pendidikan akhlak dan
memperoleh suate gambaran yang tuntas terbadap proses tersebut, dan b)
Menganalisis makna vang ada di balik informasi, data, dan proses suatu fenomena
dzikir yang dimaksud. Berdasarkan tujuan-tuan analisis date di atas, maka ada
tiga kelompok besar metode analisis data kualitatif, yaitu: a) Kelompok metode
analisis tcks dan bahasa; b} Kelompok analisis tema-tema budava, dan o)
Kelompok analisis kinerja dar pengalaman individual, serta perilaku institusi
(Bumgin, Burhan, 2008: 153).

Sedangkan teknik anglisis pada penelitian ini akan menggunakan teknis

analisis studi kasus yang terdapat pada kelompok analisis kineria dan pengalaman
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individual, serta perilaku institusi. Teknis analisis stadi kasus lebih tepat jika
dijadikan pisau atau alat analisis pada penelitian i, scbab studi kasus memiliki
penckansn pada penggunaan observast dalam penelifian untok menjaning
informasi-informasi empiris yang detail dan aktual dari unit analisis penelitian,
apakabh itu menyangkut kehidupan indrvidu maupus unit-unit sosial tertentu dalam
masyarakat,

4.8, Objek dan Informan Penclifian

Menjelaskan objek dan informan penelitian kuaitatif adalah menjelaskan
objek penelitian yang focus dan lokus penelitian, yaitu apa vang menjadi sasaran.
Sasaran penelitian vang tergambar dalam rumusan penelitian, yaltu ansk bina
Inzbah Suryalaya Tastkmalaya fawa Barat. Sedangkan informan atau narasumber
penelitian adalah subjek yang memahami informast objek penclitian sebagai
pelaku maupun orang lzin yang memahami abjek penelitian.

Informan dalam penclitian ini tentunya peagurus dan pengelola Inabah
sebagal wadah atau tempat rehabilitasi korban penyalahgunaan narkoba dengan
menggunakan metode dzfior dalam pendidikan akhlak terhadap anak binanya,
dizntaranya adalah:

- Zacnal Agwar

- Oman Abdurrahman, MP
- Muhammad Abdul Gaos
- Anang Syah

- Saeful Anwar, M. Ag

= Deni Rahmat Arifin

- Cecep

- Qrang tus anak bina

- Angk bma
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BARS
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAUASAN

Pembahasan pada bagian ini akan menjelaskan: Pertama, Komponen
pendidikan akhlak terhadap korban penyalahgonase narkoba di Inabah, Kedua
serangkaian aktifitas dzikir vang masuk pada pelaksanaan metode dzikic { rezkiyat
an-nafs ) dalam pendidikan akhlak terbadap korban penyalahgunaan natkoba di
Inabab Suryslaya Tasikmalaya, bagian Ke#ign menjelaskan tentang pengaruh
metode duikir pada pendidikan akblak dan yang Keempat akan menyampaikan
mengenal akhlak korban penyaighgunsan parkoba sesudah  mendapatkan
pendidikan akhiak di Inabah.

5.1. Komponen Pendidikan AkMak di Inabah

Inabah sebagai sebuah sistem Psikoterapi memiliki beberapa komponen
yang saling kait mengait satu dengan yang leinnya Dan semuva komponen ini akan
sangat berpengaruh terhadap proses “penyembuhan® bag anak bina. Di antars
komponen-komponen vang terkait tu adalab: s, Mursyid ateo syekh, b. Pars
pembina, ¢ Kurikulum, d. Sarana dan prasarana, dan e. Anazk bina {(mwrid). Dan
akan divaraikan sebagai berikut

5.1.1. Pembina

Para Pembina adalah “pelaksana operasional pembinzan para "pasien” di
pondok-pondok Inabah. Mereka adalah orang-erang yang memang dipersiapkan
oleh mursyid untuk menjadi pembina pondok Inabah. Kebanyakan mereka adalah
murid-murid larekat yang telah dibekali dengan ilmu-ilmu khusus untuk dapat
membina orang-orang vang mengalami gangguan-gangguan kejtwaan” {Anang
Syah, 2608 November 03).

Pembina Inabah berperan sebagai dokier atau analis vang melakukan
diagnosa terhadap pasien vang baru datang. Untuk mengetahui gangguan.
gangguan yang dideritanya, sekaligus bagaimana atsu spa yang haros diterapkan
terhadap dirinya untuk melakokan terapi. Khusus diagnosa bagi para korban
narkoba, untuk mengetahui tingkat ketergantupgannya, seorang pembina lebih
banyak menggunakan felling dari pada jawaban-jawaban verbal ansk bina.
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banyak menggunakan felling dari pada jawaban-jawaban verbal anak bina.
Dengan menyimpulkan jawaban dari tanda-tands fisik dan sikap anak wkan lebib
akurat dari pada jawaban anak yang bersifat verbal. Karena jawaban verbal jauh
lebih banyak bohongnya dart pada jujurnya. (Anang Syah, 1997).

Sedangkan diagnosa wotuk gangeuaan-gangpuan kejtwaan yang lain
dilakukan dengan cara interview, baik dengan yang bersangkutan maupun dengan
keluarganya, Dari wawancara dan tatap mukz langsung tersebut akan diketahui
beberaps penyebab gangguan kejiwaan terscbut, apakah benar-benar psikologis,
anatords, atau mistis (khusus gangeuan yang bersifat anatomis, maka terapinya
akan dikirim kepada bagian medis/dokter).

Di samping inmi pembina juge berperan sebagal imam dalam setiap
kegiatan-kegiatan ibadah dan sekahigus bertanggung jawab untuk menjaga
kedisplinan penerapan kurikulurn yang dinilai sebagai "obat® dalam proses
Psikoterap: di pondok-pondok Inabah. Untuk pelaksansan fugas-tugas vang
bersifat praktis seperti; menjaga ketertthban "pasien” dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan ibadah, membangunkan di malam hari, menyuruh mandi dan lain-dain,
pembina dibantu oleh para penbantu pembma yang pada umumnys masih

termasuk kerabat pembina.

5.1.2, Korikulom

Kuarikolum yang dimaksodkan di sini adalah “kegiatan-kegaian yang
berupa aktifitas peribadatan yang harus ditkuti oleh para "pasien” atau anak bina.
Yadwal dan pelaksanaan kerikulum tfersebot dilaksanskan secara Dberjama’ah
dengan penuh kedisplinan, karena inilah yang dijadikan "obat” bagi terlaksananyz
proses pstkoterapi ini adslah; z) Shalat Fardhu, b) Skalat Sunat, ¢) Dzikir, d}
Mandi Malam, dan ¢} Do'a”, {Anfin, Deni R. 2008 November 02), atau
sebagaimana yang telah disebutkan pada bab 2.

5.1.3. Sarana — Prasaran

Sarana-Prasarana ini merupakan kompouen juga tidak kalah pentingnya
dengan komponen-komponen yang lainnya. Sarana dan prasarana int sangat
penting artinya untuk mengkondisikan anak bina {pasien) sehingga ls akan lebih
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mudah "melupakan" permasalahan-permasalakan hidup vyang mengganggu
ketentraman jiwanya, atau melopakan kebiasaan-kebiasaan jeiek vang merusak
kepribadiannya sekaligus dapat mendukung terlaksananya kurikulum yang telah
ditetapkan.

Sarana dan prasarana itu meliputi: “asramz pemendokan anzk bing,
kediaman para pembina, dan masjid. Asrama pemondokan ini selain kamac-kamar
fidur juga difengkapi dengan kamar-kamar mandi vang cukup, tempat makan
bersama, dan tempat olah raga atau ruang santai. Sedangkan kediaman pembina
dan para pembaotunya bissanya merupakan rumah induk dalam lingkungan
pondok Inabah. Dengan demilian, maka penpawasan terbadap para pasien atau
ansk bina bisa lengsung tegadi, dan hubungan antara anak bina dan pembinanva
bisa lebth akvab, Adapun masjid adalab sebagal sentral kegiatan peribadatan, di
sinilah mereka shalat, dzikdr, khataman dan manakiban®. (Anwar, Sacful, 2008
November 02}

5.1.4, Anak Bina

Anak bina atau pasten pada sistem pstkaterapi di pondok Inabab adalah
sckaligus sebagai murid atau pespgamal ajaran Tarekat Oadiriyah wa
Nagsyabandiyah. Karena kunkulum yang diterapkan sebagal metode Psikoterap
di sini adalah ajaran tarekat tersebut, Dengan denukian mereka (anak binay tidak
hanya diupayakan umivk sembuh dalam pengertian medis atau  psikologis pada
wmuimnya. Tetapi lebily dari itu ma dihacapkan uatuk menjadi manusia yang “arif
billahi”, atan menjadi manusia yang berkepribadian religiug dan transendentalis.

Keberhasilan proses psikoterapi di sini juga tidak terdepas dari kondisi dag
keterlibatan anak bina secara positif. Kesungguhan dar keinginan untuk "sembuh”
mereka cukup besar ariinya bagt suksesnya pmsesﬂ psikoterapi. Dengan demikian
juga berlaku logika sebaltknya, kalau para pasien atav anak bina malas dan tidak
ada semangat untuk sembub, maka proses ini juga akan berjalan lebib lambat.
(leh karena itu, maka bagi para pasien yang kondisi fisiknya kurang
memungkinkan untuk mengikutl program peiaksanzan kutkolam tersebut, maka

terlebih dahul: mercka akan dibent terapi secara medis terlebih dahuly,
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selanjutnya untuk prakbk Psikoterapt inl dipandu oleh pembina dan pama
asistennya,

Arifin, Deni R., {2008 November 02), menyampaikan kepada peneliti,
bahwa “jumiah anak bina yang datang ke Inabah XV dari semenjak tahun 1985
hingga 2008 bedumlah 2552 orang anak bina dengan rata-rata 9 grang anzk bina
perbulan, dengan angka yang komplen karena anak bina yang telah ke rumahnya
kembali menggunakan parkoba sejumiah 4 kasus dan 1 orang meninggal, dengan
demikian Inabah XV dapat mengembalikan korban dari pengaruh narkoba sebesar
99 80%". Jika peneliti merpjuk pada hasil penelitian Emo Kastama vang
mengatakan “Beberapa penelitian terdabula telab menyimpalkan, bulwa metode
Inabah ini cokup efekiif dan efisien dalam proses penyembuhan para pengidap
kelergantungan obat-obat terlarang, dengan tingkat keberhasilan mencapai 93,1%
sembuh dari 10 Tnabah mulai tahun 1981 — 1984, Penelitian yang lain juga telah
membuktikan bahwa jangka wakte pembinaan (terapi) di Inabsh memiliki
relevanst yang positif dengan penurunan gejala-gejala baik keluhan fisik mavpun
somatisasi. (Kastama, Emo, 1994; 88).

5.2. Metode Dzikir {Tuzkiyat An-Nofs)

Metode dzikir sebagai pendidikan akhlsk yang dilaksanakan oleh Inabah
Suryalaya dissbut dengan metode fazkivad al-nafs {penyucian hatl) yang
diprakigkkan oleh Tarekat Qadinyah wa Nagsyabandiyzh di Tastkmalaya, dengan
melalui tahapan pembinaan, 8) proses penyadaran {niat) selama beberapa hari
yang dilakukan di Inabah, b). proses pentalginan, yaitu setelah apak bina
mendapat kesadaran kuat dalam dirinya untuk mengobati penyakit iz derita, ).
pembinaan harian di Inabab selama minimal 40 hari dan maksimalnya 6 bulan, d).
setelah lulus dari Inabah, ansk bina masih dikoatrol dan diawasi dengan cara
pengawasan jalur batin (tarckat), dia menjadi tkhwan tarekat gaditiyah
nagsyabandiyah.

ZA, Zezen, 2008 November 02, menyampaikan pada peneliti, “bahwa
yang dimaksud metode dzikir dalam pendidikan akhlak adalab metode Tazkivat
an-nafs sebagai metode dzikir uotuk menyucikan atau membersihkan hati dalam

pendidikan akhlak terhadap korban penyalabpunasn sarkoba yang diterapkan
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secara langsung dalam proses psikoterapi atav pembinaan anak bina di Inabah
dengan menggunakan hima cara® a) Mandi tavbat, b) Shalat, ¢) Dzikir, ) Qivamul
Lail, dan d) Doa-doa dan adab (tata krama)”

Manfaat-manfaat psikologis pendidikan akhlak yang diuratkan di sini
hanya akan dibatasi pada beberapa aktifitas yang diprakiekkan di dalam tradis
TON,, khususnya yang ada di pondok-pondok Inabsh yang dimulai dengan
aktifitas malam haci yang disebut dengan mandi taubat, dan lain sebagainya,
seperti vang tertera pada jadwal bake harian Inabah seperti yang telah discbutkan
pada bab 2 di atas,

Proses pendidikan akhlak di Inabah melalui beberapa cara dan metode
yang menjadi sebuah ketentuan baku bag: pengamal pendidikan akhlak di fiabah
Suryalaya. Berikot ini adalah mempakan umsian dait metode dzikir fazkivat an-
nafs dalam peadidikan akbiak korban penyvalabgunaan narkoba, khususnya di
Inabak XV Suryalaya.

5.2.1. Mandi Tanbat

Mandi Taubat adaiah termasuk amalan sunnah yang biasa dikerjakan olch
para sufi dan ahli tarekat, seperti yang diungkapkan oleh Lanson, Lucienne,
{1987 384). Mandi ini dilakukan dengan niat taybat alau menghilangkan dosa-
dosa seuruh anggota dan bagian tubuh, mulai dan ujung rambut sampat dengan
ujung jari kaki, dengan cara mengalirkan air ke selurub permuokaan tubuh, mulai
dari ubun-ubun sampal dengan kaki.

Mandi tanbat di pondok-pondok Ingbah il merupakan kegiatan rutin yang
mesti dan harys dikerjakan oleh “amak bina” pada setiap pk 02.00 dint han
Kegiatan ini senantiasa dalam bimbingan parg pembantu pembina Inabah. Asisten
pembina vang sedang bertugas membangunkan anak-anak bina, pada jam 02.00
dini hari sudah mulai keliling ke bilik-bilik anak bina untuk membangunkan
mereka, Ada vang dengan cepat sudah berangkat menuju ke kamar mandi bahkan
adz juga yang sudah sclesai mandi sebelum para petugas membangunkan mereka,
tetapt ada juga yang masih bermalas-malasan, bghkan enggan bangun. Tetapi
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petugas terus berusaha keras agar gemua anak bina bangun dan segera mand,
karena mandi taubat inl merupakan start dari semua kegiatan di Inabah ini.

Bagi anak bina yang belum memiliki kesadaran uatuk melakukan mand:
sendiri, maka ia harus dipaksa untuk dimandikan oleh para asisten Pembina,
{Cecep, 2008, November 61), mengatakan bahwa - “Mandi yang dimaksud adalah
sebagai salah satuy teknik terapi (hydroterapl) vang sangat ampubh Jika
dilaksanakannya pada jam 02.00 dan dilakukan setelah mendapatkan tidur malam,
menurut beliay, jika dilaksanakan sebelum tidur malam, maka kemungkinan
terkenz pesyakit besar”.

Selain diawali dengan niat mandi taubat, ketika sedang menyiramkan 2ir
ke sekujur badan anak bina yang sedang mandi tanhat ini hamss senantiasa
membaca do'a bertkut ini, yang artinya: “Ya Tuhanky, tempatkaniah aku pada
tempat yang penwh berkah, karena sesungguhnya Enghay adalah sebaik-baik
pemberi tempat.” {Cecep, 2008, November 01).

Bagi kebanyskan orang mempertanyakan akan keamanan model
peayembuhan dengan mandi tengab malam, khususnya dalam keamanan yang
menyangkut masalah kesehatan fisik. Kebanyakan masyarakal beranggapan,
bahwa mandi taubat semacam ini skan sangat membabayakan bagi kesehatan
tulang dan pare-pare, karepa akan dapat menyebabkan penyakit reumatik atau
paru-pary basah. Padahal justru metode ini oleh para sufi dan pengikut tarekat
diyakini sebagai metede yang sangat ampuh untek meningkatkan kesadaran diri
{(self Conciousness) dan penyembuban dari bebagai macam peayakit.

Hal ini didasarkan atas pemahaman dan interpretasi pada firman Allah
SWT An Niga' (4). 43 dan al - Anfal (8): 11 "Hai orang-orang vang beriman,
janganlah karou shalat dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang
kamu katekan, (dan jangen pulz kamu bampini masiid) sedang kamu dalam
keadaan junub, kecuali sekedar berkah sq3a” Hingga kamu mandi®. Dalam surat
al-Anfal Alish menginpatkan; “Ingatlah ketika Allah menjadikan kamu
mengantuk, suatu penentraman dari pada-Nya, dan Allab menurunkan kepadamu
hujan dari langit untuk menyucikan kamu dengan hujan itu dan menghilangkan
dari kamu gangguan-pangguan  Syaitan dan  unfuk menguatkan hatimu
memperieguh dengannya telapak kalkimu®.
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Kata kunci yang diambil dari kedua ayat tersebut adalah sskara (mabuk)
dan nmu'asa (mengantuk) keduanya mempunyai wmakna hakekat kelalaian dari
kealpaan dini, penyadaran diri. Kedaan ini adalah dengan air atan mandi, demikian
pula kondisi-kondist lain {(psikologis) vang diakibatkan adanya pengaruh setan,
seperit: lemas, gelisah, susah, stress dan lain-lain, gangpuan-gangguan kefiwaan
tersebut raerupakan ketidakschatan mental sehingga menjadikan jiwa tidak
bahagia.

ZA, Zezen, 2008 November 02, menyampaikan pada peneliti, “mandi
taubah ini adalab mandi sebagal mana layaknya mandi besar (mengalirkan air
pada seluruh anggota tububh, mulat dari ubun-ubun sampai desgan ujung kaki,
dengan niat taubah), yaite niat dan sekalipus mengekspresikan keinginan untuk
membersibkan dirl dari dosa-dosanya anggota tubuh, secara keseluruhan. Dengan
demikian mandi taubah ini dapat di katakan sebagai taubah dalam bentuk perilaku
atau taubah yang bersifat aktif dan ekspresif”.

ZA, Zezen, 2008 November 02, melanjutkan pembicaraannya dengan
menyebutkan manfaat mandi taubat, sebsgal berikut: “Mandi taubat juga
bermanfaat secara psikologts, mandi taubsh juga bermanfaat dan bersifat
tereupatik ferhadap penyakit atau gangeuan-ganpenan biologis (fisik) yang
bersifat psikosomatif Karena memang mandi taubah ind juga dapat dipandang
sebagal Hydroterapy, atau peopobatan dengan memanfastkan air sebagai
sarananya’.

Menurut Simon Baruch (1840-1921) seorang dokter Amerika, bahwa air
memang memiliki daya penenang jika suhu aw sama dengan subu kulit, dan
memihiki daya rangsang jika suhu air fidak sama dengan suhu kulit. Sedangkan air
yang mengalir di setiap Inabah vang berlokasi di Suryalaya berada pada suha
yang sangat dingin karena berada pada posist pegunungan, schingga air mengalir
dari sumber mata air secara langsung. Sedang menurut Ewalt (Adi, 1985) pasien
yang mengalami delirium alkohol, pasien vang menunjukkan keresahan, agitasi,
overltik, kecemasan yang akut dan tumor akibat keracunan obat-cbatan
menunjukkan respon yang baik terbadap hydroterapi. Terapi dengan cars ini juga
dipraktekkan oleh suatu kelompok agama Budha di Tahiland (Prasetyo, 1979},
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Di samping dengan aiatan taubah, mandi vang dilakukan di Inabah-Igabah
it jugz memiliki nilai meditasi dan sugesti. Karena di sana diajarken do'a khusas
ketika mandi itu, yaitu: "Ya Allah, tempathanlah kany & tempai yomg berkah,
karena Engkau adalah sebaik-Baik dzal yang memberi tempat / kedudiwkon.”
{Shohibul Wafa Tajul Arifin: 1985). Do’a ini, akan terbuka secercah harapan
untuk dapat lingkuogan dan dunia baruy yang lebih baik. Sehingga frustasi dan
segals bentuk pelampiasannya akan dapat dicegah, dan ibarat pohon vang patah,
maka kini iz mulal bersemi kemball Dan selanjuimya, anak bina diajak untuk
melakukan shalat secara bedjama'ah

5.2.2. Shalat

Shalat merupakan fhadalr mahdhah (ritzal) yang telah baku dalam ajaran
Islam. Metode jazkiyat al-nafs vang sangat diutamakan di pondok Inabah adalah
amalan shalat, baik shalat wajib maupuo shalat susmab. Khusus untuk kepentingan
psikoterapi bagl para anak bina di Inabab-Inabah, shalat ini dikeriakan dengan
peraturan yang sangat keist, semsun jenis shalat yang telsh ditetapkan scbagai
kurikulum Inabah berlake “wajib” bagi anak bina, walaupun itu adalah shalat
sunpah. Dikatakan pada peneliti babwa : “Karena ketatnya pelaksansan sholat ini
dan kenyatzan bahwa mayorifas “anak bina" kuragg mengenal ajaran agama
dengan baik, maka pelaksanaan sholat untuk mereka yang belum  bisa
melaksanakan cukup dengan menirukan saja” (ZA, Zezen, 2008 November 02),

Schingga dalam sehan semalam anzk bina di ¥nabah TON. Tasikmalaya
semuanya melaksanakan amalan shalat (balk vang wajib maupun yang sunnah}
sebanyak 82 rakaat. Adapun shalai- shalat vang harus dikerjakan seperti vang
Nampak pada bab 2.

Semua jenis shalat tersebut dikerjakan secara berfama’ah, dan dipimpin
oleh pembina Inabah atau asistennya dengan makmun semua anak bina yang
memiliki banyak ragam pemahaman keagamaan. Sehingga terkadang terlihat lucu
suasana jamaahnya, Karena ada yang kelibatan khusok sekali, tetapi banyak juga
vang masih hanya asal ikut saja, bahkan dengan gerakan yang salab-salah ateu
bahkan bergerak gerak seenaknya sendiri. Ada juga vang hanys duduk saja.
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Kegiatan shalat berjama’ah ini selain digerakkan oleh para asisten
pembina, juga karena dipeloponi oleh para ansk bina yang sudah senior (lebih
sembuly) atau febih tangsi tingkat kesadarsanya. DM antara mereka ada yang
mengumandangkan adzan dan igamah secara bergantian, Dan mereka juga vang
memelopori untuk 'pujian’ dengan mengumandangkan shalawat Hasyimivah
dengan lagu yang khas pandok Inabah. Delam shalat, selain gerakan yang sangat
berapam, bacaan juga demikian Ketika imam selesai membaca al-Fatihah, pars
makmum menvahut dengan ycapan amin, dengan bersgam. Ada vang dengan
suara ketss, ada yang pelan, ada yaog tidak menyahut dan ada pula yang terlalu
keras.

Dasar pemikiran yang dipergunakan, sehingga shalat dijadikan sebagai
salah gatu metode tarkivat al-nafs adaiah.kamna shalat mempunyat hikmah dapat
mempengaryhi pribadi yang melakukannya untuk tidak bertindak keji {perzinaan,
perjudian, minzm-minuman keras dan sejenisnya) dan munkar (yaitu seszla
macam tindakan yang bersifat distrukiif dan aparkhig}, Hal inj di dasarkan pada
Firman Alish SWT. “Scsungguhnya shalat i mencegah dari (perbuatan-
perbuatan} keji dan mungkar” (Q5:29:45}.

Sedangken tata cara pengerjaannya dengan jama'ah itu didasarkan pada
aspek edukatif, dan agar mendapat manfast pembersihan jiwa (tazkivat al-nafs)
yang lebih effektif, hal iy karena adanya keyakinan akan kebenaran sabda nabi:
"Barang siapa shalat empat puluh hari (berjamaah) dengan tidak ketinggalan
takbiratul thromnya imam, meka Allah skan membebaskannya dad duz hal
berbuat maksiat, khususnya yang bersifat kefi (fakhsya’y dan anarkhi (paetkar). 1a
juga akan senantiasa ingat kepada Aliah dan dengan senantiasa ingat kepada-Nya,
seseorang akan selamat dard godaan iblis yang senantiasa membisikkan kata
maksiyat kepada Allah, (ZA, Zezen, 2008 November 02)

Selain manfa’at-manfa'at psikologis vang berstfat terapeutik, shalat juga
mempunyai manfaat somatis atau psikosomantif. Hal ini disebabkan karena secara
mekants gerakan-gerakan dalam shalat memiliki aspek olah raga dan skopuntur
yang bersifat terapeutik. Mulai dad kegiatan pra-shalat, yaitu wudlu ataupun
mandi, dan seloruh gerakan dalam kegiatan shalat i#tu. {(Hembing: Wiiaya
Kusuma; 1996).
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Selanjutnya wudlu akan memberikan suasana relaksasi bagi seseorang, di
samping gerakannya untuk menggosok-gosok dan roengusap wajah, tangan dan
kaki. Sangat bermanfaat bagi kesehatan fisik dari tinjanan pijat refleksi dan
akupuntur. Karena dengan gosokan-gosckan itu akan merangsang simpul-simpul
saraf yang ada pada anggota wudlu tersebut. Demikian juga halnys gerskan shalat,
mulal dari takbir, berdiri, ruku-sujud daa duduknya sangat batk untuk menunjang
kesehatan fisik. Sedangkan bacaan-bacaan yang bersifat meditatif dan do'a sangat
bermanfa'at untuk keschatan jiwa, karena ia mengandung kekuatan spiritual-
kerchanian vang dapat membangkitkan rasa percaya diri {self confident) dan
optirmsme, dan dua hal tersebut adalah sangat essensial bagi penyembuhan suatu
penyakit. (Dadang Hawarl, 1998), baik sctelah shalat-shalat sunnah di malam hari,
maupun setelah shalat-shalat fardlu yang lain, semua anak bina harus mengikuti
tehnik psikoterapt berikuinva yang divakini sebagai obat bagi sebush proses
psikoterapl, vattu dzikir.

5.2.3. Dazikir

Ajaran dzdar merupakan ajaran pokok dalam Tarekat Qadirtyah wa
Nagsyabandiyah, karena memang TQN mi adalah tarekat dzikir (seperti yang
telah dijelaskan dimuka). Hsl ini karena adanya keyskinan akan kebenaran firman
Allah dan sabda Nabi tentang manfasi-mwanfaat dakic dalam upayva fezfiyel ol
nafs. Di antaranya adalah fiyman Allah SWYT (Q8: 13:28) "Adalak orang-orang
yang beriman dov hatt mereka tentram dengar berdzikir kepada Allah, ketadnilah
bahwa dengan berdzikir kepada AHah hati akan menjedi fentram”. Dalam
haditsnya Rasulullah menyampaikan pada kita; *Sesunpguhnya bagi schiap segala
sesuatu ito ada alat pembersthnya, dan sesungguhnya alat pembersih hati (Giwa)
itu adalab dzikir kepada Allah. Dan tidak ada sesvatu yang lebih dapat
menyelamatkan dand siksa Alah danpada delingllah ®. (ZA, Zezen, 2008
November 02).

Pelaksanaan dzikir di pondok-pondok Inzbah itu akan terasa aneh bagi
orang-orang yang belum terbiasa melihatnya. Karena di sisni pelaksanaan dzikir
{walaupup dzikir ba'da sholat lima waktu), tidak sebagaimana laziranya di masjid-
masjid ateu mushalia,
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Dart segi maten dzikir (kalimat vang dibaca} di pondok-pondok Inabab
hauya mengistiqamahkan dzikir Yale “lz ilaha ilia Allah® dan deikir khgfi * Allah,
Afiah, Allak”. Jadi setelah salam {sclesai shalat} langsung duikir dengan dua
kalimah ini saja. Pembacaan kalimah latlasha illa Allah ini deogan swarg yang
sangat keras, bahkan terkesan keras-kerasan. Dan dengan gerakan yang juga khas
sekali,

Dzikir adalah komitmen geseorang umuk senantiasa menyebut dan
mengingat akan asma Allah, menanamkan suatu kesadaran, babwa tiada Tuban
selain Allab. Bentuk dan jenis dzikir yang di praktekkan dalam TON di
Tasikmalaya, khususnya yang dizjarkan di pondok-pondok Inabah adalah duimir
Jahr (suara keras), “La daakha illa Allah" sebanyak 168 kall setiap ba’dy shalat dan
dzikir ismu dzat atau dzikir sieri . "Allah, Allgh, Allah" di dalam hati.

ZA, Zezen, 2008 November 02, menyampaikan pada peselin bahwa
Metode dzikir Ini akan terjadi autopsikoterapt pada diri dan pribadi seseorang.
Seseorang yang melakukan dzikir dengan serus dan berulaog-ulang, akan
merasakannya sebagai katarsis (kanalisasi psikologis), babkan insight daa ASC.
Khususnya ketika seseorang telah atau sedang menenma talgin pengajaran dzikir
oleh guru mursyid dalam hal ini di Tasikmalaya dipegang oleh Abah Anom
(Syekh KH. Shohibul wata Tajul Anfin). Karena diperhadapkan pada kebesaran
kharisma seorang mursyid, maka tidak jarang seorang vang sedang menerima
talgin ini menjadi terharu dan terjadi penyadaran yang luar biasa, sampai-sampai
menangis tersedu-sedu,

Proses tegjadinya penyadaran dan perubaban kopdist psikologis karens
melaksanakan dzikir dengan penub kesermusan iy, dalam TON dikenal ada tujuh
tingkat kesadaran jiwa, yang sekaligus menuniukkan tingkat kesempurpaannya.
Ketujuh tingkatan tersebut adalabh: 1) Nafswe Lawwanah, 2} Nafsu muthinah, 33
Nafsu Muthmainah, 4) Nafsu Radlivah, 5} Nofsu Mardi iyah, 6) Nafsu Amarah,
dan 7} Nafsu Kamiiah,

Tahapan-fahapan in: disusun berdasarkan tingkatan dzikir lathaif dan
bukan filosofi tata cara dzikir. Tetapi berdasarkan pada tingkatan nafsu, sesuai
dengan tinggi rendahnya. Kesecluruhan dari tingkat tersebut berada dalam tingkat
kewalian kectl (wilayat shughra). Pada semua tahapan dzkir, Jatihan diharapkan
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akan memberikan pengalaman psikologis dan gpirtual (ghwal), dan pada wakiy
selanjutnya ahwal-ah-wal tersebut terbontuk menjadi kecenderungan yang relatif
permanen {magam),

Pada tingkat pertama (magam ainafs ol-lewwanah) secrang murid
dibimbing untuk mengetahui dan merasakan sifat-sifat pafsu lawwanzh serta
dilatih untuk menghilangkannya. Mzka dengan latthan (fivadlah) menggunakan
dzikir yang terus meneyus pada posatnya nafsa ini (Jathifat al-gaibi}, maka murid
gkan merasakan berbagai macam hal {perasaan sufistk seperti rindu dengan
Tuhan,takut dan penuh harap kepada-Nya). Ta akan merasakan betapa sifat-sifat
seperti al-laum {suka menceld), al-bawa (menurut hawa nafsu/hidonistik), al-makr
(menipu), al-ghibatu {menggunjing), ar-riva'a (pamer), al- dbulmu (aniaya), wjob
(bangga diri sendiri), ab-kideb (dusta} dan al-ghafluk {ups dart mengingat Allah),
adalah sifat-gifat yang sangat tercela, Schingga iz insaf dan sadar sepenuhnya
untuk meniaggal kannya. (Moh. Abd. Gaos, November 2008}

Selama beberapa waktu munid, akap merasa berat dalam  keadnan
pancarcha, kadang ia sadar dan insaf, tetap: terkadang juga dengan tidek disadari
kembali ke sifaf tercela tersebut. Keadaan jiwa yang demikian inilah yang disebut
hal atau jama'nya ahwal. Tetap! dengan ketekunan dan berlatih (rivadial al-nafsi)
dan tahalli {pengisian) dengan amal kebajikan, atau dengan dzikir terus menerus
(deikir nafi itsbal dan deikir lathaif, serta dzikir vang dianjurkan yaitu dakir al-
anfas), berikut amalan-amalan sunnah yang utams, maka tetaplah fa dalam
kesadaranays, labirleh sikap mental dan akhlaq yaug permanen yang disebut
magarm.

Pada maqam yang kedua adalah (magum alnaffi al-mulhimah) dengan
bimbingan mursyid rivadiat dan muwahadah dilakoukan sendiri, seorang murid akan
mengatarni perubahan karakter secarz bertahap. Keberhasilan dalam maqam
{tahapan) ini akar melahirkan magam dalam arti akhlag atau tabi'at vang baik.
Yaitu al-sakhawah (tduk kikir), elqond'alt (menerima). Al-hilm (ans), al-
tnwadiu’ {merendahkan din), al-faubat (bertaubat), al-shabr (sabar dan tahan uji),
al-tahiammiud (kuat menahan derita) (Kharisuddin Agib: 1998).

Demikian seterusnya dari tahapan (magam ke maqam), secorang murid

diarahkan kepada peningkatan kwalitas jiwanys, sehingga memilild jiwa yang
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sempurna (& najs al-kamilah), yang pada tataran berikutnys siap terjun ke dunia
kenyataan untuk menegakkan syariat Allah dan melaksanakan fongsi-fungsi
sosial sebagaimana mestinya dengan jiwa yang, ndba (afnafs of ra-diiyak,
sebagai magam tertinggi dalam tarbiyat al-dzikir,

Tatacara atau gerakan dzikir yang menjadi aralan wajib bagt ikhwan TOQN
di Suryalaya sckaligus ditempat-tempat ikhwan lainnya di selursh dunia
mengeunakan gerakan yang sama, seperti gambar di bawah int:

Esterangar

@ Posal

@ Otk

®» Susy Kaenn
¢y Susm Kint

Gambar 3231
Aral gerakan dzikis Stryalasa

5.2.4. Qiyamul hail

Qiyam 2al-1ail atau bangun (shalat) di malam ban, adalah salah satu metode
tazkiyat al-nafs yang blasa dipraktekkan oleh para pengikut Tarekat Qadiniyah wa
Nagsyabandiyah, khususnya i pondok Inabah. Mereka (para asnak bina)
diwajibkan untuk mengikoti kegiatan giyamul lail ini dua tahap. Pertama mulai
pukul 2100 - + 2230 WIB, dan kedua mulai pukul 02.00 - sampar dengan
menjelang subub + 04,15 WIB. (Deni Rahmat Arifin, November 2008).

Pada tahap pertama, giyamol lail Ind diisi dengan kegiatan shalat — shalat
sunngah. Shalat sunnah mutlak 2 rakaat, Shalat istikharah dan shalat hajat, masing-
masing 2 rakaat. Dan dilanjutkan dengan dzikir selama 1 jam. Sedangkan pada
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tahap vang kedua kalinya, yaitu setelah bangun tidur {pki 02.04) kegiatan diawali
dengan mandi taubat, shalat 1ahajjud 12 rakaat, shalat tasbth 4 rakaat dan shalat
witir 3 raka'at. Dan dilanjutkan dengan dzikir sampai dengan menjelang subukb,
Suasana di pondok Ingbah ketika sudah pukol 02.30. WIB (din1 han), sudah ramati
sekali sebagaimana waktu-waktu shalat vang lain. Khususnya ketika kegiatan
sampai dyikir jabr. Dengan suara koor yang keras sekali, dari kejauhan terdengar
sayup-savup seperti upacara janger di Bali.

Amalan bangun malam (qivamul lail) ini merupakan amalan vang sangat
lazim dilakukan oleh para ahli tarckat, karena merupakan amalan sunnah vang
sangat diistimewakan, bahkan pernah berstatus hukum wajib bagt Rasviuliab dan
kaum muslimin pada umumnya. Alasan pelaksapasn givamul lail i Al Qurian
sendiri telah memberikan penjclasan yang gamblang, scbagai mana termaktub
datam surat al-Muzammil: 73; 1-7) "Hai orang vang berselimut (Muohammad),
Bangun! kecuali sedikit dari padanya, {yaitu) seperduanya atau kurangilah dari
seperdua itu sedikit, atau lebih dan seperdua itu. Dan bacalah Al-quran dengan
periaban-lahan, Sesungpuhoya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang
berat (berbobot). Sesungguhnya bangun di waktu malam adalab lebih tepat {untuk
khusu') dan bacaan di waktu itu lebih berkesan Sesunggubnyz kamu pada siang
hari mempunya: waktu yang panjang”.

Kondis! dan suasanz malam, pelaksanaan qivamul Igil lebih ditekanian
dalam rangka effek tazkivat al-pafs dan manfaat-manfaat psikologisnya, terutama
adanya keyakinga akan firsan AHah dan sabdz Rasul-Nya testang hal ini :
Sehagaimana firan Allahr “Dan pada sebahagian malam hanl bersembahyang
tahajudizh kamu schagai suatu ibadah tambaban bagimu: mudah-muodahan Touban-
mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuft®.

Sabda nabl Muhammad SAW, adalah "Barang siapa vang (melakukan
amalan} secara ikhlas sebelum subuh satu jam saja, selama empat puluh matam
maka akan memancar hikmah dari hatinya atau kefuar cahava batinya” (al-
hadits). Dalam badits lain dikatakan, “Shadagoh (mengorbankan waktunya di
waktu malam uniuk beribadah kepada Allah), dapat mencegah 70 jenis bencana
yang paling ringan adalah lepra dan kusta.” (H.R Al-Khatib).
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Bermunajat kepada Allah dalam bentuk shalat atau amalan - amalan yang
lain, adalah suaty aktifitas yang lazim dilakokan oleh para pengikut tarekat.
Karens amalan ini sangat dianjurkan delam Agama Islam. Karepa bermunajat di
walkdu malam di kala kebanyakan orang sedang tidar nyenyak itu sangat kondusif
vang dapataya kosentrasi dan kKhusu'. Pada wakiu itu juga sussana lingkungan
maupun psikologis dapat komdusif untuk melakukan tafzkur atau kontemplasi
dalam rangka mengunpkap makna dan hakekat hidup. Qivamul lail yang
dikerjakan dalam rangka psikoterapl dalame TON, khususnya yang ada pada
Inabah-Inabah di isi dengan amalan-amalan yang cukup banyak, yaitu, mandi
taubzh, shalat-shalat sumah yang cukup bamyak (& 100 rakaat) dan dzikir
sebanyak-banyaknya Seluruh kepiatan givamsd Imf tersebut dikerjakan mulai
pukul 02.00 ~ s/d masuk waktu subuh.

Dari sist fisik giyomud lodl tiu juga sanpst bermanfast karena aktifitas
givamul kil mennhiki aspek olah raga vang sangst batk uotuk memperlancar
peredaran darah dan kebugaran tubub, khususaya pada gerakan-gerakan shalat
dan mandi taubah. Karena kegiatan giyamul laif ini dilaksanakan pada wakiu yang
paling fepat, yaitu waktu keadaan suhu dan kepekatan udara sedang dalam kondisi
vang pafing jernik (tittk jenuh), sehingea kecepatan suara batin {menurut
perhitungan metafisik) paling cepat, maka mungjat pada saat-saat seperti
itujugabaik dan mudah terkabuikan (magfstajal), (Paryana Suryadiputra: 1994}

Di samping itu menurut perhimngaa Circadian Rhythm, pada sekitar pkl.
04.00 manusia berada pada titik vang paling lemah dan paling pekz terhadap
serangan-serangan penyakit dan kemaiian, Deagan beraktifitas vang teratur pada
saat-saat seperti itu ekan melatih fistk memiliki daya tahan vang lebih batk. (Moh.
Sholeh: 2000). Selanjutnya, tehmik yang tidak kalah pentingnya dalam psikoterapi
di pondok Inabah adalab puasa.

5.2.5. Puasa

Puasa merupakan ajaran pokok dalam Agama Isiam, babkan int termasuk
Rukun Islam yang lima, Ajaran int juga memiliia nilai tazkiyat al-nafs yang cukup
penting karena dengan puasza {menaban diri dari makan, minum dan berlnbungan
sex) dengan niat ibadah kepada Allah, akan meningkatkan kwalitas jiwa dan

{inversifas Indonesia

Efektifitas metode..., Riki Yanuarfi, Pascasarjana Ul, 2008



4]

memperlemah days-daya hewani dan primitif. Puasa di dalam ajaran Agama Isiam
ada dua macam jenis, yaitu puasa wajib (Ramadban, kfarat dan radzar), dan
puasa sunah. Tetapi biasanya yang menjadi pembahasan dan glosarium tasawuf
adalah puasa-puasa sunah, karena puasa wajib bagi seorang sufi atawpun
muniashawwnf adalah sudah merupakan hal yang pash.

' ZA, Zezen, 2008 November 02, mengatakan kapada peneliti bahws:
“Dalam dunia tasawuf, puasa sebagai metode tazkiyar al-ngfs diambi dari
hikmah-hilanah yang ada di balik ajaran puasa tersebot, yaknl kebiasaan-kebiasan
menahan diri dari dorongan-dorongan daya primitif, dan kesehatan jiwa dan badan
jasmani seseorang”. Belau menyampatkan hikmab-hikmah tersebut telah
diungkap sendiri oleh Ragutullah SAW. Sebagaimana gabda belian, “Wahai para
pemuda Jika kalion telah mampr menikah, maka menikahlah karena la dapat
memdup madangan (dosa} dan manjaga kehormatan. Tetapi barangsiapa yang
belum mampu, maka puasalah karena puase ftu perisai”™. HR. Bukhari. Dalam
hadits lain Rasuluflah Mengatakan “Berpuasalah kalian, maka kaltan aken sehat,
{HR. Tbnu Sing),

Ajaran Tarekat gqadifiyah wa nagsyabandiyab Tasikmalaya khusustys di
pondok - pondok Tnabah, amalan puasa iné dijadikan sebagai sarana stay metode
terapi perunjang. Karena puasa i termasuk amalan berat dan membutubkan
kesadaran dan kedisiplinan tinggi dan sulit untuk dimonitor. Maka tidek semua
anak bina dianfurkan uniuk melaksanakan amalan-amalan puasa suazh ing, kecuali
vang sudah baik dan sadar penuh. Maka mercska akan disuruh untuk melakukan
puasa, khissusnya puasa sunnah. Misainya puasa Senin, Kamis, Puassa Kifarat (tiga
hari setiap bulan) dan puasa fardlu {puasa Ramadhan} dafam rangka mendukung
proses penyembuhan dan membentuk dan meningkatkan pembontukan kwalitas
Jiwa yang febih baik. (Abdurralunan, Oman, 2008 Oktober 01).

Walaupun puasa merupakan ruken Islam (gjaran pokok agama Isiam)
tetapi tidak semua jenis puasa bermilai (hukum) wajib sebagaimanz puasa
Ramadhan. Banyak macam dan jems puasa yang bernilal sunsh atau bersifat
anjuran. Adapun yang menjadi pembahasan dalam tasawuf dan metode fackivat
al-ngfs adalah jenis-jenis puasa sunah, yang akan meningkatkan kwalitas-kwalitas

dan nilai dalam puass wajib, puase sebagal suatu cara dalam proses tazkiyal -
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nafs, tidak termasuk metode atau cara pokok dalam TQN di Tasikmalaya pada
umumnyz, dan di pondok-pondok Inmabah pada kbususnya, Karena puass
merupakan benfuk ibadah yang sangat tinggi nilainya dan berat uatuk
dilaksanakanoya, sedangkan tidak semua anak bina kuat untuk melaksanakannya,
karena kondisi fsiknya yang kurang memungkinkan.

Bagi anak binz yang sudah malai pulth kesadarannya (keimanannya) dan
secara fistk sudah memnnpkinkzn, maka ia dianjorken untuk melaksanakan
beberapa jenis pua#a sunali, seperti: Senin-Kamis, puasa kifarat dan puasa baid!.
{awal bulan, tiga hari dipertengahan bulan dan akhir bulan). Dalam rangka
mendukung keberhasilan proses fazkivat al-nafs.

Ajaran untuk memperbanyak melakukan puasa, akan bermanfaat bagi
seseorang, dirinya akan ferlatih secara psikologis untuk dapat berperilaku disiphn
dan kemampuan untuk mengendalikan diri. Karena dengan ajaran puasa seseorang
akan diajar untuk membistkkan dalam hatinya (niat) untuk tidak melakukan
sesuatuy dengan kesadaran sendiri, walaupun sebeparnya boleh untuk dilakukan
seperti: makan dan mirum atau berbubungan suami-ista dengan ity atan suami
sendin, untuk wakiu tertentu.

Puasa miga sangat bagus votuk memperhalus perasaan kesetiakawanan
sosial, karena dengan latihan merasakan lapar dan dahega akan memurunkan
ambisi, kerakusan dan egoistis. Deopan lemahnya fisik, maks ambisi dan
sernangat untuk mencapar keinginan-keinginan bawa nafeunya juga akan
melemah, dan ia akan lebih banyak merenung tentang hakekat hidup daripada
bergerak menuriti hawa nafSunya. (ZA, Zezen, 2008 November 073,

Menurat Al-Amivi {Abu al-Hasan Muohammmad ba Yusuf al-Amuird)
seorang filosof muslim (w992 M), gerak dan pemikiran manusia itu dikendalikan
oleh tiga tabi'at: vaitu; tabi'at kebinatangan, 1abiat kemanusiaan dan tabi'at
kemataikatan. Tabi'at kebinatangan sepertt makan dan sex, kalau diturutt sesuat
dengan keinginaninya, maka ia akan mengarahkan manusia ke argh kehidupan
rendah (binatang). Sedangkan tabi'at kemalaikatan seperti rindu den asyik
berdekatan dengan Tuhan, akan mengarahkan menusia pada kehidupan alam atas
(alam malaikat). Sedangkan tabiat manusia, ada dalam posisi tengah. Dengan
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mempersempit ruang gerak tabi‘at kebinatangan, maka akan meningkatlah tabi'at
kemalatkatan, begitu juga sebaliknya.

Selain manfaat-manfaat psikilogis tersebut puasa juga sangat berguna
untuk kesehatan fisik, atau psikosomatif. Seperti kesehatan dan keseimbangan
Asam-basa lambung, kareaa stress, tekanan darah finggi, terdalu banyak kolesterol
dan lain-lain.

Ke-lima tehnig psikoterapi tersebut dikemas dalam sebuah sistem dan
kurkulum yang utuh dan terpadu, yang dalam farekai pada umumnya dikenal
dengan istilah khalwat {menyendirt) atau sulok {mengamalkan timu tarekat secara
intensif di bawah pengawasan langsung goru mursyidnya). Tetapai dalam istilah
yang dipakai secara khusus di dalam Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di
Tasikmalays dikenal dengan istilah Pondok Inabah, vang berarti Asrama
pertaubatan.

5.3. Akhlak Kerban Penyalahgunaan Narkoba
Setelah mendapatkan pendidikan di Inabah mereka jebih baik darni semuls,
karens pembinaan atau pendidikan yang diterima dan pondok Ingbah telah terasa
oleh mercka, dengan beberapa kategord atau ciri yang mereka rasakan, Adapun
indikator yang menjadi alat untuk mengukur seberapa besar perubzshan akhlak
atau perilaku anak bina setelah mendapatkan peadidikan akblak melalui metode
dzikir ini adalah dengan berdasarkan keteranpan berikut s, diantaranya;
a. Informasi yang didapat pibak Inabah dari anak bina setelah mereka kembali
ke tempa! masing-masing.
b, Informasi vang didapat pihak Inabah dari orang tva dan kslsarga anak bina.
¢. Pengakuan beberapa anak bina yang ada pada tahap bina lanjut setelah selesaf
mengikuti proses pendidikan di Inabah,
d.  Berdasarkan hasil penilaian akhir pars pembina lapangan yang dibawa ke
para mursyid untuk mendapatkan rekomendasi mengenai kelubusan anak bina

dalam menjalani pendidikannya.

Berdasarkan proses metode dzikir (kekivat an-nafs)y dalam pendidikan
akhlak dengan menggunakan hima metode penerapannya di Japangan, maka
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peneliti dapat melihat beberapa perubahan akhiak anak bina dari hasil wawancara
dan observasi selama di lapangan. Dzikir lebih tepat discbut teknik kejiwaan
melalyi dzikir, Deildr ada dus cara, yakni dzikir jahr dengan mengucapkan “fa
Haaha illallcdy® dan deikir khaff dalam hati dengan menyebutkan”™Allah, Allah
Allah,” terus menerus, berarti gerak tubuh, ucapan, bati diarabkan sepenuhoya
kepada Allah yang Maha Kuasa, fni berarti pula aspek pikiran (kognitif), aspek
perasaan (afektif), aspek kemauan berbuat (konatif) seria gerakan-gerakan tbuh
{psikomotor) dipadukan dalam araban yasg satu yakni hati purgni, dii manusia
vang paling hakiki. Cara seperti ini merupakan upaya untuk menginteprasikan
semua fangsi psikis mannsia dalam mencapai kepnbadian yang sempumna atau
insan kamil.

Setelah amak bina mengikuti proses tazkiyat an-nafs sebagat metode
pendidikan akhlak, mereka mendapatkan efek alsu pengarub dzikw yang
dirasakan sebagai penderita suatu gejala kefiwaan yang luar biasa. Pengarch
tersebut, vakoi:

a.  Mengalami kenikimatan melebihi pads wakiu /" dengan morfic atau obat-
obatan manapun.

b. Hilangnya rasa resah, gelisah, dan khawatir

¢.  Tumbuhnya keteguhan jiwa, berani menghadapt segala tantangan hidup,
karena memifiki anggapan kecil terhadap hal dunta, yang besar hanya Allah,
dzat Yang Maha Mutlag

d. Gerakan dzikir juga olahraga fantuog dao paro sampai lelah, selingpa nafsy
mazkan bertambah.

¢. Dzikir khafi menjadi pengawas batin agar tidak tergoda oleh perbuatan dosa.

f  Mereka meniadi ta'at beribadah wajib dan sunnah.

g. Bertutur kata yang sopan dan berbudi pekertt yang baik.
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KESIMPULAN
Sctelah dikemukskan pada pembahasan Ji atas, bshwa penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis efektifitas metode dzkar (fazkivat an-nafs).
Berdasarkan itulah pereliti bermaksud menyampaikan boberapa simpulan sehagai
hasil pnelitian vang telah dilaksanakan, sebagaimana berikut;

6.1. Simpulan

Bahwa yang dimuksad metode dzikir dalam pendidikan ekhisk adalah
metede Tazkivat an-nafs sebapai metode dzikir umtuk meayucikan atau
membersinkan hati dalam pendidikan skhblak terhadap korban penvalahgunaan
parkoba vyang dJiterapkan secars langsung dslam proses psikoterapi atau
pembinzan anak bina di {nsbah dengan mengpunakan lima cara: 3) Mandi taubat,
b} Shalat, ¢) Dzikir, d) Qivamul Lail, dan d) Doa-doa dan adab (tata krama)”

Hasil anaifisa dari efekiifitas metode dzikiv dalam peadidikan akhiak
korban penyalahgunaan narkoba di Inzbah Survalaya menunjukan pada angka
keberhasilan dalam mengembalikan akhlak karban penyalabgucean narkoba
sembuh dari pengaruh narkobs, sehingga sembuh 93 ~ 99,80 %,

Adapun sakhiak korban penyalahgunaan narkoba seielah mengikuti
pendidikan akhlak dengan menggunakan metode dzikic {razkivad an-nafs), anak
bina mendapatkan efek atau pengarub dzmkir terhadap dinnya sebagai dapat
dikatagorikan sebagai berikut ; a) Mengalami kentkmatan melebihi pada wakt
‘fly’ dengan morfin atau obat-obatan manapun, b) Hilangnya rasa resah, gelisah,
dan khawatir, ¢} Tumbuhnya keteguhan jiwa, berani menghadapi segala tantangan
hidup, karena memiliki anggapan kecil terhadap hal dunia, yang besar hamya
Allah, dzat Yang Maha Mutlaq, ¢} Gerakan dzikir juga olahraga jantung dan paru
sampai lelah, schingga nafsu makan bertambah, £y Dizikir khafi menjadi pengawas
batin agar tidak tergoda oleh perbuatan dosa, g) Mereka menjadi ta’at beribadah
waiib dan sunnah, hj Bertutor kata yang sopan dan berbudi pekerti yang batk.
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2. Naran

Setelah peneliti terjun Iangsung ke lokasi penelitian dan melakukan
observas: umtuk mongumpulkan data vang berhubusgan dengan masalgh
penelitian, dengas beberaps temuan dilapangan, maka penelili  akan
menyampaikan sebuak saran untuk Pondok Inabah Suryalaya Tasikmelaya:

a.  Dapat melengkapi sarana-prasarana sebagai alat bantu proses pembinagn

korban penyalahgunaan narkoba, seperti medin yang wmoderm dalam
penaaganan anak bina.

b, Mengajukan permohonan bantuan kepada instansi terkait seperti BNN dan
Departernen Kesehatan RI dalam mengoptimalkan proses pembinaan korban
penyalahgunaan narkoba,

c.  Melengkapi personil dengan dokier tetap dan alat screening atau feskit
narkoba untuk memeriksz kondisi fisik korban sehingga, korban selzin
dikatakan sehal secars spiritual dapat dikatakan sehat juga secara medis.

Unversitas indonesis
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